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Dan (ingatlah), ketika kami mengambil janji dariBésrail (yaitu): janganlah
kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikatdpada ibu bapa, kaum
kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskimasicapkanlah kata-kata
yang baik kepada manusia, Dirikanlah shalat daaikanlah zakat. Kemudian
kamu tidak memenuhi jan;ji itu, kecuali sebahagiacilkdaripada kamu, dan

kamu selalu berpaling.

(QS. Al-Bagoroh: 83)
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ABSTRAK

Ahmad Joko Samudra. 200%trategi Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembinaan Akhlak Siswa Di Mts Surya Buana Malang
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang. Drs. M. Fati. Pd.|

Akhlak merupakan perilaku yang dimiliki seseorarfgermasalahan
akhlak disetiap generasi selalu ada. Oleh itulattupgdanya pembinaan yang
benar dari berbagai pihak. Dan masalah akhlak wselaenarik untuk
diperbincangkan. Karena masalah akhlak kebanyakanerpa para genrasi
muda yang menjadi tumpuan harapan bangsa dimagaafam datang. Melalui
Pendidikan Agama Islam yang benar serta didukumdp daktor pendukung
seperti keluarga dan masyarakat dan dengan menggursrategi yang tepat
diharapkan mampu untuk membina akhlak seseorangh ®hrena itulah
pendidikan agama hendaknya dapat mewarnai kepaibagdeorang anak,
sehingga agama benar-benar menjadi bagian darlgdm manusia. Sehingga
menjadi benteng yang dapat membentengi seorangdarakal yang dilarang
agama. Selain itu agama juga harus dapat membériasickepada seorang anak
untuk berbuat baik, sesuai yang diajarkan dalammagag/ang pada akhirnya
dapat menebalkan keimanan seorang anak.

Berangakat dari latar belakang itulah penulis rigrskripsi ini dengan
rumusan masalah diantaranya bagaimana strategidgerd agama islam dal
membina akhlak, apa signifikansi pendidikan agasiam dalam membina
akhlak, serta apa saja faktor pendukung dan perggtacialam pembinaan
akhlak di MTs Surya Buana Malang.

Untuk memperoleh data yang diingunkan maka penuksggunakan
metode kualitatif deskriptif. Dan untuk memperobdta peneliti menggunakan
metode interview, observasi, dokumentasi.

Akhir dari penelitian ini, penulis memperoleh su&esimpulan bahwa
pelaksanaan pendidikan agama di MTs Surya Buanarigaddalah yang lebih
bersifatamaliyah yaumiyah(yang berhubungan dengan perbuatan sehari-hari)
seperti p;uasa, sholat, pembacaan asma'ul husmapgomaan al-ma’tsurat,
hafalan juz’ama, qurban.  Sedangkan signifikaremddikan agama islam
adalah dengan cara melibatkan siswa dalam setigiptie yang diadakan oleh
sekolah, terutama yang berhubungan dengan pembalddak. Karena dalam
hal ini siswa adalah yang menjadi objek sasaramairBSeétu, sekolah juga
menggunakan sistem kontinyu atau terus menerus,gdg pembiasaan terhadap
ajaran-ajaran dalam agama. Memberikan nasihatatasteramah, pemberian
suri tauladan yang baik kepada siswa. Sementartorfggenghambat dari
signifikansi pendidikan agmaislam dalam membina lakhadalah kondisi
keluarga yang kurang kondusif, kurangnya kasih rsgyyperhatian, bimbingan
dari orang tua, kemudian kurangnya tenaga gurukumtmbina akhlak siswa,
dan juga dari sifat siswa yang kurang dapat untigtud Sedangkan faktor
pendukung dari signifikansi pendidikan agama iskdanlam membina akhlak
adalah semua murid dari kalangan islam, adanyadarna yang baik antara
orang tua, guru dan masyarakat sekitar dalam memakmlak, tersedianya
sarana prasarana dalam membina akhlak sepertidnasiji



Kata Kunci: Strategi, Pendidikan agama islam, Akhl&
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Sesuai dengan UU No 20 Tahun 2003 tentang sistendidilean
Nasional: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamgan
membentuk peradaban bangsa yang bermartabat dalaangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukebdskngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dantakwa kepada
Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakaga#f, mandiri, dan

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggawab™.

Sehubungan dengan hal itulah, sekolah sebagai satah lembaga
pendidikan yang ada di Indonesia seharusnya dapajadi tempat bagi para
siswa untuk mengembangkan berbagai kemampuan yangkan miliki. Di
lembaga sekolah itulah seharusnya siswa mendapataniinaan tentang
akhlak. Sekolah juga diharapkan mampu untuk mehgaraakhlak siswa

yang baik, yang sesuai dengan tujuan UU No 20 T20083.

Sekolah juga tempat bagi siswa untuk belajar bexésssi terhadap
lingkungan sekitarnya. Di sekolah terdapat berbaggeam manusia dengan
berbagai usia, mulai orang tua sampai yang seusiaka. Dan bagaimana
mereka harus berakhlak kepada orang tua dalammihglfu, teman didalam

sekolah harus diajarkan. Dan didalam sekolah salain usaha untuk

! Undang Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Beserta Penjelasannya, Bandung,1992
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membina akhlak adalah dengan memberikan mata palajaentang

Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan awal yang seharusnya diberikan kepantarsg siswa adalah
pendidikan yang dilakukan oleh orang tua dirumahlaB hal ini Zakiyah
Daradjat berpendapat bahwa “pendidikan moral hdiaksanakan dirumah
sebagai permulaan pendidikan dan latihan-latihahatap tindakan yang
dipandang baik menurut lingkungan dimana dia hidegtelah tindakannya
sesuai dengan aturan-aturan kecerdasan dan aturan-amoral serta

kematangan berpikir baru pengertian yang abstrajrttian®.

Pendidikan awal tersebut penting untuk dilakukareka pada dasarnya
setiap anak yang dilahirkan tidak mengetahui maayagybenar dan mana
yang salah, dan mereka juga belum mengetahui Ipabetasan tentang
akhlak. Mereka baru mengetahui setelah merekadoddajri berbagai pihak,
termasuk salah satunya adalah keluarga. Hal iniaseengan sebuah hadist

dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda, yatigya:
Allinay o 43) paly g 43l geu o) gald 5 ydadll e Al gy 2 gl ga S

"Tidak ada bayi yang dilahirkan dalam melainkan ketaembawa fitrah,
maka ayah ibundanya yang mendidiknya sebagai yahouasrani, atau

majusi. (H.R. Bukhori & Muslim)

Masalah akan selalu ada dalam menghambat pendidikddak terhadap
anak yang dilakukan melalui Pendidikan Agama Isldmsekolah. Dan

dengan penerapan Pendidikan Agama Islam seharusmmapu untuk

2 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama dan Pembinaan Mental, (Jakarta, Bulan Bintang,
1975) him 43
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menunjukkan arah kepada siswanya supaya tidakngapgh oleh hal-hal
yang kurang baik sehingga akan merusak akhlak ragmidn hal ini akan
sangat penting untuk kelangsungan hidup dimasa g&ag datang. Selain
itu, jJuga harus dapat membangun nilai-nilai spafitdalam diri seorang siswa

supaya mereka dapat menghindari hal-hal yang dapatsak akhlak mereka.

Pendidikan Agama Islam seharusnya memiliki perargy@enting dalam
keberhasilan mengenai penerapan strategi Pendidigama Islam dalam
upaya pembinaan akhlak remaja. Dan seharusnyadblesuiyang dilakukan
memiliki peran yang efektif dalam upaya pembinaakhlak. Nabi
mengajarkan kepada umatnya tentang cara mendidiku dengan kelemah

lembutan dan rasa kasih sayang

Pendidikan Agama Islam yang diberikan secara foruhialsekolah,
diperlukan juga latihan pembiasaan hidup sesuagatemilai-nilai ajaran
agama baik dalam lingkungan keluarga, masyarakatpuom sekolah. Baik
buruknya bentuk dan susunan masyarakat, bangunaal den intelektual,
dalam penghayatan terhadap agama, kesadaran besbéingkat dan derajat
kemajuan prilaku dan kepribadian antara sesama arasyt yang akan

datang, tergantung pada remaja sekafang.

Oleh karena itulah dengan penerapan Pendidikan Agmtam yang
benar dengan menerapkan strategi tertentu diharapkampu untuk
membentuk siswa mempunyai kepribadian, keyakinaramag dan

memelihara nilai-nilai akhlak yang positif sangdiuduhkan. Karena memang

3 H.M.Arifin, IImu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him 115
* Nurdin Samauna, Pengaruh Globalisasi Terhadap Moral Remaja, Sebagai S D M Dalam
PJPT II, no. 36/XIl/ okt 1994, him. 41
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pada dasarnya setiap anak mempunyai hak untuk mandaelajaran
mengenai agama sesuai dengan agama yang diandtxyiai sesuai dengan

Pasal 12 Bab V UU no 20 Tahun 2003 tentang :

“Setiap pesesrta didik pada setiap satuan pendidikaerhak
mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agamg gianutnya dan

diajarkan sesuai oleh pendidik yang beragdma

Pembinaan terhadap siswa atau remaja bukanlah hagga dari guru
dalam hal ini guru agama, tetapi juga dari semuhalkpi Temasuk
masayarakat, orang tua siswa. Yang pada intinyaangnmarus ada kerja

sama dari semua pihak untuk keberhasilan dalam ipaanbakhlak siswa.

Seiring bertambahnya usia, pada masa remaja iaos@asy sudah dapat
berinteraksi dengan lingkungan. Dan ada kecendarubggi seorang remaja
untuk memilih teman atau kelompok yang sesuai demgareka. Dan jika
salah memilih pergaulan maka mereka akan menjatjeeyang sulit untuk
dikendalikan. Hal ini dilakukan karena remaja bah#s untuk menunjukan
jati dirinya. Dan juga untuk dapat diterima olehgkungan tempat mereka

tinggal.

Masa remaja ini merupakan masa yang paling ravaenk pada saat ini
seorang remaja cenderung untuk mencari siapa didtgu dengan kata lain
masa ini merupakan masa di saat remaja berusalb& orgncari jati diri
mereka. Oleh sebab itulah pendidikan akhlak yangabeangat diperlukan

dalam rangka untuk mengarahkan remaja pada jalag penar dan juga

> Undang Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2088tang Sistem Pendidikan
Nasional Beserta Penjelasannya, Bandung,1992, HIm.7
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supaya remaja tidak mengalami krisis akhlak. Akhtakrupakan mustika
hidup yang membedakan manusia dengan makhuk laig geiptakan oleh

Tuhan dalam bentuk yang paling sempurna.

Singgih D Gunarso berpendapat “Labilitas remaja yababkan kurang
tercapainya pengertian orang lain akan diri pribeghaja, keadaan yang
berada di alam remaja juga menyebabkan remaja seding tidak mengerti
akan dirinya sendiri, suasana hati dimana remajasaedalam jurang atau
menghadapi jalan buntu maupun kegelapan, memerlulkaan tangan orang
lain dengan penuh tanggung jawa supaya remaja telgojok lebih atau

terjerumus dalam perbuatan nekat”.

Akhir-akhir ini para pelajar sudah mengalami kemsetan akhlak,
sejalan dengan perkembangan zaman, sehingga kenaleahaja semakin
meluas. Hal ini tidak hanya terjadi di perkotaaatapi sudah mulai terjadi di
wilayah pedesaan. Mereka sudah mulai mengenal edeksb minuman keras,
ataupun narkoba, yang semua itu tidak lepas dasalala pergaulan bebas
dan berkembangnya zaman yang tanpa ada penyanngetaua kemajuan

Zaman.

Pendidikan akhlak pada saat ini sepertinya sudalmjagie sebuah
tuntunan yang mendesak untuk dilakukan, hal inatdrl belakangi oleh
kondisi bangsa yang seakan-akan sudah kehilanddakaktau karakter yang
telah dibangun bearabad-abad. Dimana kemarahaggaeg rasa, rendah
hati, suka menolong, solidaritas seolah-olah hildag kehidupan masyarakat

Indonesia.
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Kondisi suatu lingkungan yang sudah kacau, maka akenyebabkan
remaja akan semakin hilang kontrol. Karena padaani@sseorang remaja
cenderung untuk mudah terpengaruh oleh banyakTeaimasuk apa yang
kurang baik yang dia jumpai di masyarakat. Ini ldilkan karena seorang

remaja ingin keberadaannya dimasyarakat dapatrdéer

Remaja yang tidak berakhlak, maka akan menjadasgomanusia yang
kehilangan derajat kemanusiaannya sebagai makhduig ypaling mulia.
Karena jika seorang manusia sudah kehilangan deka&manusiaannya
sebagai makhluk yang mulia, maka dia akan dapatbabayakan manusia
lain dalam setiap tingkah lakunya yang dapat mbidgimgkah laku seekor

binatang.

Manusia mampu untuk mengekspresikan perbuatankaimdaku, dan
perkataan yang sehat, baik, dan bijak jika memdkdlak. Menurut pendapat
Mustafa Zahri, mengatakan mempelajari akhlak adafltihhk membersihkan
kalbu dari kotoran-kotoran hawa nafsu dan amarhimgga hati menjadi suci

bersih, bagaikan cermin yang dapat menerima nuyeafuhah

Seseorang yang memiliki akhlak mulia akan dapatjagankesucian diri
yaitu ketika seseorang mampu menyesuaikan pilibag ypenar dengan bebas
dan tidak dikuasai dan tidak diperbudak oleh nafaurSelain itu dengan
belajar akhlak orang akan mengetahui batasan yarkgdan buruk sesuai
dengan ajaran Islam. Berakhlak mulia juga dapatyelamaskan kehidupan
manusia. Manusia menjadi orang yang dapat menghavgeng lain.

Berakhlak mulia juga dapat menempatkan sesuatwaisdsngan tempatnya.

® M. Solihin & M. Rosyid AnwarAkhlak Tasawuf Manusia, Etika , dan Makna Hidup,
Bandung, Nuansa, 2005, HIm.62
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Berakhlak juga dapat menjadi cerminan kehidupammasg atau bahkan
bangsa. Selain itu orang yang berakhlak akan mesigbarsyad, taufik, dan

hidayahsehingga dapat bahagia di dunia dan akhirat

Betapa pentingnya ajaran Islam, khususnya tentamgbjmaan akhlak
jika tidak diketahui, dipahami, dihayati dan diakaad, tidak berpengaruh
apa-apa dalam kehidupan manusia. Cara terpentituik unengetahui dan
memahami ajaran Islam adalah melalui pendidikary ydilaksanakan secara
continew(terus-menerus) sesuai dengan kemampuan dan geakgan jiwa
serta kecerdasan manusia. Dan juga dengan menggusaategi yang tepat
dalam pembinaan akahlak, diharapkan seorang sisamapon untuk memiliki
akhlak yang baik dalam kehidupan mereka sehari-Bapaya agama dapat
dihayati kemudian diamalkan hendaknya agama ituukn&ghati sanubari,
kemudian menjadi bagian yang tidak terpisahkan ndakepribadian. Ini
berarti agama harus masuk bersamaan dengan perkgamb&epribadian

mulai sejak lahir sampai berkembang dewasa.

Berdasarkan fenomena mengenai akhlak yang terjadnabyarakat,
maka penulis terdorong untuk melakukan penelitiankelurahan Desa

Merjosari Kecamatan Lowokwaru, Kabupaten Malangtaiegq masalah

akhlak dengan mengambil tema atau judulSTRATEGI
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM PEMBINAAN

AKHLAK SISWA DI MTS SURYA BUANA MALANG".

B. Rumusan Masalah

"H. A. Mustofa,Akhlak TasawyfBandung, CV Pustaka setia, 1999, HIm.26
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah di a&anjutnya penulis

dapat merumuskan beberapa permasalahan sebadai beri

1. Bagaimana strategi Pendidikan Agama Islam dalam bimemakhlak
siswa di MTs Surya Buana Malang?

2. Apa signifikansi Pendidikan Agama Islam dalam memakakhlak siswa
di MTs Surya Buana Malang?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam ipear akhlak
siswa di MTs Surya Buana Malang?

C. Tujuan Masalah.

Ada beberapa tujuan penelitian dalam mengadakarlipen tentang

masalah pembinaan akhlak siswa di masyarakat deanyta sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Bagaimana strategi Pendidikan Ag#stam dalam
membina akhlak siswa di Di MTs Surya Buana Malang.

2. Untuk mengetahui signifikansi Pendidikan Agamanskalam membina
akhlak siswa di Di MTs Surya Buana Malang.

3. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan faktor pendgkudan
penghambat dalam pembinaan akhlak siswa di Di Miig/e5 Buana
Malang.

D. Manfaat Penelitian

Semua hal yang kita lakukan tentunya tidak lepashdemah yang dapat
diambil. Begitu juga dengan penelitian ini, dihdap akan dapat bermanfaat

antara lain sebagai berikut:
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1. Bagi lembaga, sebagai kontribusi pemikiran dan bapartimbangan
dalam mengambil suatu kebijakan-kebijakan dan lahg&ngkah yang
baik dalam pembinaan akhlak yang terjadi di sékola

2. Bagi pengembanan ilmu pengetahuan, penelitianapatjuga digunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk mengadakan pemdkbih lanjut
bagi yang berminat.

3. Bagi peneliti, sebagai sasaran penelitian untukgaerangkan wawasan
keilmuan dengan cara berfikir kritis dalam menglpadaiatu fenomena
yang terjadi dan berguna melatih kemampuan memahsenta
menganalisis masalah-masalah secara kritis dansss.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti akan menjelaskan secanci dan detail
tentang wilayah penelitian dan ruang lingkup peatasan yang akan diteliti,
agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengesai penelitian ini,
sehingga langkah, arah, tujuan penelitian ini tetkdksi dengan baik dan

tidak ambigu.

Ruang lingkup masalah dalam hal ini hanya membatedang
Bagaimana strategi Pendidikan Agama Islam dalam biremakhlak siswa di
Di MTs Surya Buana Malang, Apa signifikansi Penkiai Agama Islam
dalam membina akhlak siswa di Di MTs Surya Buanpa Asaja faktor
pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlak sisDi MTs Surya
Buana Malang.

F. Penegasan Judul.

Dalam rangka menghindari kemungkinan terjadinya gf&aman atau
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penafsiran yang tidak sesuai dengan makna yanditgeeaulis maksudkan,
maka dipandang perlu penegasan istilah judul dgemelitian ini, maka

peneliti/penulis tegaskan sebagai berikut :

1. Strategi adalah

Strategi secara bahasa berasal dari bahasa ywaransirategia yang berarti
iimu perang. Dalam kamus besar bahasa indonessegitrdiartikan

sebagai ilmu dan seni menggunakan sumber daya d#&aggsa untuk
melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perangataai. Sedangkan
secara istilah strategi adalah kemampuan intees@ang untuk berpikir,

memecahkan masalah, dan mengambil keputlisan.

2. Pendidikan Agama Islam adalah suatu sistem kigi&an yang mencakup
seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh haktibh, sebagaimana
Islam telah menjadi pedoman yang membawa kedamé&gselamatan
bagi seluruh aspek kehidupan manusia baik duniaatipun ukhrowr.
Sedangkan kata pendidikan berasal dari bahasa iydnarm yaitu
“paedagogie” yang berarti pendidikankata “paeda” artinya ilmu
pendidikan ialah yang menyelidiki, merenung tentagegjala-gejala
perbuatan mendidiR Sedangkan Islam berasal dari bahasa arab yaitu

“salimd yang berarti selamat, sentosa dan damai. Dara lsatliuma

8 Prof. Dr. Iskandarwassid, M.Pd & Dr. H. Dadang &utar, M.HumStrategi
Pembelajaran Bahasd&emaja Rosdakarya, Bandung, 2008, HIm.2

° Drs. H.M. Djumransjah, M. E®engantar Filsafat PendidikaBayu media,
Malang,2004,HIm.8

9 Drs. H.M. Djumransjah, M. Ed®engantar Filsafat PendidikaBayu media,
Malang,2004,HIm.21
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selanjutnya diubah menjadi bentuksfamd yang berarti berserah diri

masuk dalam kedamaiahJadi

3. Pembinaan berarti, "usaha, tindakan dan kegigtag dilakukan secara
berdaya guna dan berhasil guna untuk memperolell Yasg lebih

baik”.*?

4. Akhlak menurut bahasa berasal dari bahasa aaf@ jdari bentuk
mufradnya khuluquri yang artinya budi pekerti, perangai, tingkah laku
atau tabiat® Jadi yang dimaksud dengan Akhlak adalah suat gifng
tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul peebuaerbuatan dengan
mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan fikirdlebih
dahulu)™* Kata siswa berarti "murid (terutama pada tingkasad dan

menengah), pelajar”.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang skrips maka
penulis memaparkannya dalam sistematika pembatyasandibagi menjadi

enam bab, diantaranya :

Bab |: Merupakan gambaran global yang berisi keseluruhan
permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi imy yardiri dari; Latar
Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, MdrPe&nelitian, Ruang

Lingkup Penelitian, Penegasan Judul.

! DR.H.Abuddin Nata, MAMetodelogi Studi IslagPT Raja Grafindo, Jakarta, 1998,
HIm.62
12 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesialai Pustaka, Jakarta, 1989, Him. 17

13 Drs. Zahruddin AR, M. M.Si & Hasanuddin SinagaA&, M. A, Pengantar Studi
Akhlak Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2004, Him 11.
“Ibid, HIm. 4



30

Bab II: Merupakan pemaparan dari teori-teori yang terdiari:d
pembahasan tentang Pendidikan Agama Islam yangpumieliPengertian
Pendidikan Agama Islam, Tujuan Pendidikan Agamaanisl Fungsi
Pendidikan Agama Islam, Dasar Pelaksanaan Pendidigama Islam.
Pembahasan Tentang Akhlak, meliputi: Pengertian lakkh Tujuan
Pembinaan akhlak, Upaya Dalam pembinaan Akhlakakhamacam Akhlak.
Pembahasan tentang Strategi Dalam Pembinaan AkPdaikbahasan tentang

Signifikansi PAI Dalam Pembinaan Akhlak.

Bab Ill: Merupakanpemaparan tentang metodologi yang digunakan
dalam penelitian yang terdiri dari : Pendekatanelfegn, Obyek Penelitian,
Sumber Data, Strategi Penelitian, Teknik Pengunmpulxata, Teknik

Analisis Data, Pengecekan Keabsahan Data.

Bab IV: Merupakan pemaparan hasil Penelitian, yang teddiri: Latar
Belakang Objek yang meliputi; Sejarah Berdirinyasi\dan Misi, Struktur
Organisasi, Keadaan Guru dan Karyawan, KeadaaraSKasil pembahasan,
meliputi: Bagaimana strategi Pendidikan Agama Istedam membina akhlak
siswa di Di MTs Surya Buana Malang, Apa signifikaRendidikan Agama
Islam dalam membina akhlak siswa di Di MTs SuryamaMalang, Apa saja
faktor pendukung dan penghambat dalam pembinadakakiswa di Di MTs
Surya Buana Malang.

Bab V: Merupakan pembahasan dan Analisis data, terdiri; dar
Pembahasan, yang meliputi; Bagaimana strategi Bi&adi Agama Islam
dalam membina akhlak siswa di Di MTs Surya Buanalakid@ Apa
signifikansi Pendidikan Agama Islam dalam membikidak siswa di Di MTs

Surya Buana Malang, Apa saja faktor pendukung damglpambat dalam
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pembinaan akhlak siswa di Di MTs Surya Buana Malamglisis Data
Bab VI. Merupakan bab terakhir, yaitu penutup, yang nma&mu
Kesimpulan. Saran-saran. Pembahasan yang di datammgnyimpulkan

secara keseluruhan masalah dan dilanjutkan dergan-saran.
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BAB Il

PEMBAHASAN

A. Pendidikan Agama Islam.
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan seharusnya tidak hanya di dapat disek@amal),
melainkan juga diluar sekolah (non formal). Kargrendidikan adalah
proses sepanjang hidup (long life educatiaon). pemdidikan seharusnya
juga tidak hanya meningkatkan kecerdasan inteleldaj, tetapi tetapi
juga seluruh aspek kepribadian manusia. Atau dehkgda lain dengan

pendidikan manusia dapat mengembangkan aspek &daib

Maka pengertian pendidikan secara umum sebagai rgang

dikemukakan oleh para ahli pendidikan adalah selesgdkut:
a. Menurut Zuhairini

Pendidikan adalah suatu aktifitas untuk mengembamglkeluruh aspek

kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup.
b. Menurut Ahmad Tafsir

Pendidikan adalah bimbingan yang diberikan kepadgmang agar

dapat berkembang secara maksitfial.

c. Tim dosen IKIP Malang

15 Zuhairini dkk,Metodologi Pendidikan IslanSolo, Ramadhani Al Marif, HIm.11
6 Ahmad Tafsir)Imu Pendidikan Dalam Perspektif IslaBandung, PT Remaja Rosda
Karya, 2000, HIm.27
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1) Aktivitas dan usaha masnusia untuk meningkakepribadiannya
dengan jalan membina potensi-potensi pribadinyatu yeohani
(pikir, karsa, rasa, cipta, dan budi nurani), dasmani (panca

indara serta ketrampilan-ketrampilan).

2) Lembaga yang bertanggung jawab menetapkan ititafnijuan)
pendidikan, isi, sistem dan organisasi pendidikivembaga-

lembaga ini meliputi keluarga, sekolah, dan madyra

3) Hasil atau prestasi yang dicapai oleh perkemdnanganusia dan

usaha lembaga-lembaga tersebut dalam mencapai ftjua

Berbagai pendapat tersebut dapat membawa pada pgkdam
tentang pengertian pendidikan yaitu merupakan hartuserta bimbingan
secara sadar dari orang yang telah dewasa kepaday dain, agar
bertanggung jawab dalam hidupnya, untuk menuju ckgdgan yang

bahagia lahir maupun batin.

Adapun pengertian pendidikan agama islam sendimmpugyai

banyak definisi menurut diantaranya:

1) Menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan agama istatalah suatu usaha
untuk membina dan mengasuh peserta didik agamsasa dapat

memahami ajaran islam secara menyeluruh, lalu nasm@gitujuan,

" Drs. H.M. Djumransjah, M. Ed®engantar Filsafat PendidikaBayu media, Malang,
2004, HIm.25
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yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta meajaglam sebagai

pandangan hiduf®

2) Menurut Zuhairini, pendidikan agama islam adadahtu usaha sadar
untuk membimbing kearah pembentukan kepribadiarerfgesdidik
secara sistematis dan pragmatis supaya mereka Biggymi dengan

ajaran islam, sehingga terjalin kebahagiaan dukfiaat.*®

3) Menurut dosen IAIN Sunan Ampel, menjelaskan kmalpendidikan
agama islam sebagai proses dan upaya serta cadidikeajaran-ajaran

agama islam, agar menjadikan panutan pandangap Ky of life)

bagi seseorand.

Jadi, pendidikan agama islam merupakan suatu usadhar yang
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan pesdidik untuk
meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran islafalunekegiatan
bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telalendikan untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan agama islam yang dilakukan di sekoladuptn
madrasah mempunyai tujuan yang sebagai mana dsebutdalam
kurikulim PAI tahun 2002 yaitu untuk menumbuhkam daeningkatkan

keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetalpgmghayatan,

'8 Abdul Majid,S.Ag & Dian Andayani,S.P&®endidikan Agama Islam Berbasis

Kompetensi, Konsep dan Implementasi Kurikulum 2(Bdndung: PT Remaja Rosda Karya,
2006), HIm.130

19 Zuharini dkk, Op.Cit, HIm.11

“ Dosen IAIN Sunan AmpeDasar-Dasar Pendidikan IslanfSurabaya: Karya
Abditama, 1996), HIm.2
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pengmalan serta pengalaman peserta didik tentaagaagslam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang ddlamkeimanan,
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta daps& melanjutkan

pada jenjang pendidikan yang lebih tingi.

Tujuan pendidikan merupakan hal yang dominan dalandidikan.
Mendidik berarti bertindak dengan tujuan agar mergpeuhi
perkembangan anak sebagai seseorang secara utnhagaayang kita
saksikan selama ini mungkin karena kegagalan petukem individu atau
karena yang lain, nilai-nilai yang mempunyai impbk sosialyaitu moral
atau AA. Gyim menyebutnya dengan krisis akhlak piatidak mendapat

perhatian yang serius.

Padahal ajaran islam menekankan tentang pentingnpangan
sesama manusia yang sadar dengan nilai-nilai yargaitan dengan
moral. Bahkan filsafat barat pun mengarah pada patnkan kepribadian
itu sangat serius. Sebagaimana yang diungkapkanitieodore Rooselevt
yaitu mendidik seseorang (menekankan) pada otakpkaran tidak pada
moral adalah sama artinya mendidik atau menebadmraman pada

masyarakat?

Oleh karena itu berbicara tentang pendidikan agestaan, baik
makna atau tujuannya haruslah mengacu pada penamalaianilai islam
dan tidak dibenarkan melupakan etika atau moralafaman nilai-nilai ini
juga dalam rangka keberhasilan hidup di dunia kawk didik yang

kemudian akan mampu menumbuhkan kebaikan di aktetak.

2L Abdul Majid,S.Ag & Dian Andayani,S.Pd, Op.Ciit, 1135
22 Abdul Majid,S.Ag & Dian Andayani,S.Pd, Op.Ciit, 11136
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3. Fungsi Pendidikan Agama Islam.

Fungsi pendidikan agama islam sebagaimana yangndikakan

oleh Abdul Majid,S.Ag & Dian Andayani,S.Pd adakebagai berikdt:

a. Pengembangan

yaitu peningkatan keimanan dan ketakwaan kepadah AHWT yang
telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Padardga dan yang
pertama kewajiban menanamkan keimanan dan ketagiua&okan oleh
setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsituk

menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anakalaebimbingan,

pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketaqteasebut dapat
berkembang secara optimal sesuai dengan tingkie¢péangannya.

b. Penanaman nilai

Sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaap liiddunia dan
akhirat.

c. Penyesuaian mental

Untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya bimigkiungan fisik
maupun lingkungan social dan dapat mengubah lingguoumya sesuai
dengan ajaran islam. Penyesuian mental yaitu, umekyesuaikan diri
dengan lingkungan fisik maupun social dan dapat guleah
lingkungannya sesuai dengan ajaran islam.

d. Perbaikan

Untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangkorkngan,
kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahataarpengalaman
ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

e. Pencegahan

Untuk mengangkal hal-hal negatif dari lingkunganayau dari budaya
lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.

f. Pengajaran

Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaara seoam, sistem
dan fungsi sosialnya.

23 Abdul Majid,S.Ag & Dian Andayani,S.Pd, Op.Ciit, il 145-146



37

g. Penyaluran

yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki atakhusus di
bidang agama islam dapat berkembang secara opsiehgga dapat
dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi oramg.|

4. Dasar Pendidikan Agama Islam

Dasar pendidikan agama islam di Indonesia, eraamaya dengan
pendidikan nasional yang menjadi landasan terlaksan pendidikan bagi
bangsa Indonesia, karena pendidikan agama islaagaebagian yang ikut
berperan demi terealisasinya tujuan pendidikanonasi Yang dimaksud
dasar pendidikan agama islam disini adalah sesuatg menjadi sumber
kekuatan dan ketentuan dilaksanakannya pendidigama di sekolah-

sekolah di Indonesia yaitu: dasar operasional.

Hal ini sebagaimana yang dinyatakan dalam ketetalg?R

NO.XXVII/MPR/1973 Bab | yang berbunyi:

“Menetapkan pendidikan agama menjadi mata pelajiraakolah-sekolah
mulai Sekolah Dasar sampai dengan Universitas N&tfeban juga yang
menjadi dasar pendidikan islam adalah dari Al-Quisarat An-Nahl ayat

125, yang berbunyi:

ANaRNE< =40 P =0NIAR FORETRO I 0a 3

N ORIONER ¢ SME e N
00> R FOEO W3- 40

e OORY 60 B QOCHOOSEa S
CIPO0400M “QNL FTEOLA W o RN
OLmEEROL] 092 ReE*=e0 OO

DPYARNCORNEAR T8 Oned THORE

Obmd RO o> 60

EVXR NS ¢xCQ0, 09I Vo <COM W e RS

4 Dosen IAIN Sunan AmpeDasar-Dasar Pendidikan IslafBurabaya: Karya Abditama,

1996), HIm.2
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan dhkdd5]
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalga-Nan
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang meata
petunjuk”.

Menurut Zuhairini dasar pelaksanaan pendidikan agastam
mempunyai status yang sangat kuat. Adapun dasakgaglaan tersebut
dapat ditinjau dari segi, yaifa:

a. Yuridis

Yang dimaksud dasar yuridis adalah peraturan daongdang-
undangan yang mengatur pelaksanaan pendidikan agamiayah

suatu negara. Adapun dasar dari segi yuridis diriadia adalah:
1) Pancasila

Dasar pelaksanaan pendidikan agama yang bersumagr d
Pancasila khususnya sila pertama ini mengandungepign bahwa
bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yahg Esa. Untuk
merealisasikan sila pertama ini diperlukan adargradlikan agama,

karena tanpa pendidikan agama akan sulit mewujusikapertama itu.
2) UUD 1945

Yang digunakan sebagai dasar dari UUD 1845 mengenai
pendidikan agama ini sebagaimana yang tertera dadeal 29 ayat 1

dan 2 yang berbunyi:

% Departemen Agama Republik Indonesia, Jakarta, ,11988.421
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“Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esmardl
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk mamnelgama
masing-masing dan beribadah menurut agamanya geerdegyaannya

Itu”.

Berdasarkan pada UUD 1945 tersebut, maka bangsandsi
merupakan suatu bangsa yang menganut suatu agankapiercayaan
adanya Tuhan Yang maha Esa. Dalam arti Negara doelgi umat
beragama untuk menunaikan ajaran agamanya danatiehibsesuai

dengan agamanya masing-masing.

3) Garis-Garis Besar Haluan Negara

Dalam Tap MPR No. II/MPR/1993 tentang GBHN dalam
pelaksanaan agama secara langsung dimasukkan rkekialg&ulum di
sekolah, mulai SD sampai Perguruan Tinggi. Haldiapat diperkuat
dengan UU No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidilesional pada
bab IX pasal 39 ayat 2 menyatakan: isi kurikuluntiage jenis
pendidikan, jalur dan jenjang pendidikan wajib mam@&endidikan
Pancasila, Pendidikan Agama, Pendidikan Kewargaaaga Dari
ketetapan itu jelas bahwa pemerintah memberi kestmpkepada
seluruh bangsa Indonesia untuk melaksanakan p&adidigama, dan
bahkan pendidikan sudah jelas secara langsung akaasdalam

kurikulum di sekolah mulai dari SD sampai Pergurlianggi.

b. Dasar Relegius
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Mengenai dasar pelaksanaan agama islam ini ad&égu®an dan
Hadis, yang tidak diragukan lagi kebenarannya,imasesuai dengan
firman Allah surat Al-bagoroh ayat 2:
O @HrO@®0 *+ DHOPINIMWwa I BEg w®+@
SRdOL £t O 0,00,
&Y BIO SO *+ <OcHY. erw
Artinya: “Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanypetunjuk

bagi mereka yang bertaqwa”,
c. Dasar Sosial Psikologi

Bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan jasmani adoani,
maka dibutuhkan suatu pegangan hidup yang disedh#tgai agama,
karena dalam ajaran agama ada perintah untuk daloigg menolong

dalam hal kebajikan dan tidak tolong menolong datajahatan.

Pendidikan islam selain mempunyai dasar juga megigujuan,
sebab setiap usaha atau kegiatan yang tidak ag@nfupasiinya akan
sia-sia dan tidak terarah. Disamping itu, tujuagajuapat membatasi
ruang gerak usaha kegiatan dapat terfokus padgeagpdicita-citakan

dan yang terpenting dapat memberikan penilaian pada-usahanya.

Pendidikan jika dipandang sebagai suatu proses,anpkses
tersebut akan berakhir pada tercapainya tujuanr agbndidikan.
Tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan padakatidya adalah

suatu perwujudan dari nilai-nilai yang dibetuk dalaribadi manusia

% Ahmad D MurimbaPengantar Filsafat Pendidikan Islartbandung: Al Maarif),
HIm.45-46
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yang diinginkan. Dan nilai-nilai inilah yang akarempengaruhi pola

kepribadian manusia, sehingga menggejala padaatmigiku.

Karena yang akan dibahas disini adalah pendidilggma islam,
maka berarti akan mengetahui lebih banyak tentalag-nilai ideal
yang bercorak islami. Nilai-nilai ideal tercermialam perilaku lahiriah
yang berasal dari jiwa manusia sebagai produk dasep pendidikan.
Jadi tujuan pendidikan agama islam pada hakikatragalah
mengandung nilai perilaku manusia yang didasaridifamai oleh iman

dan tagwa kepada Allah AWT.

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang tupesuaidikan
agama islam, maka berikut ini penulis akan kemukakandapat

beberapa ahli mengenai tujuan pendidikan agama,islatara lain:
1) Menurut Ahmad D Murimba

Mengemukakan bahwa tujuan pendidikan agma islamalada
mencakup tujuan sementara dan tujuan akhir peradidkgama
islam. Untuk mencapai tujuan pendidikan agama hdiasnpaui
terlebih dahulu beberapa tujuan sementara. tujikhim pendidikan
islam adalah terbentuknya kepribbadian muslim. kinhencapai
tujuan tersebut harus dicapai beberapa tujuan ganaeryaitu

kedewasaan jasmani dan roh&hi.

2) Menurut Athiyah sl-Abrosyi

2" Ahmad D MurimbaPengantar Filsafat Pendidikan islarBandung, Al-Ma’arif,
HIm.45-46
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Bahwa tujuan pendidikan agama islam adalah pemkamtu
akhlakul karimah. Ini merupakan tujuan agama pkdn agama
islam. Para ulama dan sarjana muslim yang penulyepsn
berusaha menanamkan akhlak yang mulia yang memga#hailah
dalam jiwa anak sehingga mereka terbiasa berpegadg moral
yang tinggi dan terhindar dari hal-hal yang terceéén berfikir
secara rohaniah dan insaniah sera menggunakan waktik
belajar ilmu duniawi dan ilmu keagamaan tanpa mehipmgkan

keuntungan-keuntungan mat&ri
3) Zuharini, dkk

Mengemukakan bahwa tujuan pendidikan agama adalah
membimbing anak agar mereka menjadi orang muisl@atis
beriman teguh, beramal soleh, berakhlak mulia degtguna bagi

masyarakat, agama dan Nedara

Dari berbagai pendapat tersebut diatas dapat digkebimpulan

bahwa tujuan pendidikan agama islam adalah:

1) Dapat memahami ajaran-ajaran islam secara saterttan bersifat
menyeluruh, sehingga dapat digunakan sebagaimpedbidap dan
amalan pebuatannya, baik dalam hubungannya denghah, A

masyarakat dan sekitarnya.

2) Membentuk seseorang mempunyai pribadi yang b&kkmulia

sesuai dengan ajaran agama islam.

% M. Athiyah Al-Abrosyi,Dasar-Dasar pokok Pendidikan islafulan Bintng, Jkarta,
1970, HIm.10
29 Zuharini dkk,Metodologi Pendidikan Agama Islai@olo, ramadhani, HIm.11
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B. Akhlak.
1. Pengertian Akhlak

Akhlak merupakan jama’ dari kata khuluq yang beradat
kebiasaan (al-adat), perangai atau tabiat (alys#t)ywatak (al-tha’), adab
atau sopan santun (al-muru’at), dan agama (al-Miajhurut para ahli masa
lalu akhlak adalah keampuan jiwa untuk melahirkaats pebuatan secara
spontan, tanpa pemikiran atau pemaksaan. Serirg yarng dimaksud
dengan akhlak ada semua perbuatan yang lahir atasghn jiwa berupa

perbuatan baik dan burtfk
Beberapa tokoh mendefinisikan tentang akhlak, ariéan:

a. Al-Ghozali yang mendefinisikan akhlak adalahtssifat yang tertanam
dala jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-pagsudengan mudabh,

dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lelaihuluf™.

b. Ibnu Maskawaih yang menjelaskan bahwa akhlakahdeeadaan jiwa
seseorang yang mendorong untuk melakukan perbpatioratan tanpa

melalui pertimbangan pikirdh

c. Ibrahim Anis dalam kitabAl-Mu’jam Al-Wasitli mengatakan akhlak
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang metahirbermacam-
macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutup&amkiran dan

pertimbangarr.

%0 suwito, Filsafat Pendidikan Ibnu Miskawaitdogjakarta: Belukar, 2004), Hm.31

%1 Drs.H.A.MustofaAkhlak Tasawyf(Bandung:CV Pustaka Setia, 1999), HIm.12

%2 |pid, HIm.12

% Dr.M.Solihin M.Ag & M.Royid Anwar S.AgAkhlak Tasawuf Manusia, Etika, dan
Makna Hidup,(Bandung: Komp. Cijambe Indah, 2005), HIm.18
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Istilah lain yang lazim dipergunakan disamping kakdlak ialah
apa yang disebut dengan etika. Etika berasal ddraga Yunani yaitu
“Ethos” yang berarti adat kebiasaan. Atau dengam lkin etika adalah
iimu tentang tingkah laku manusia prinsip-prinsipng disistimatisir
tentang tindakan moral yang betul. Atau dapat pige diartikan sebagai
iImu yang menyelidiki, mana yang baik dan mana yaoguk dengan
memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh ygrag d&ketahui oleh

akal pikirart*.

Secara istilah atau terminologi para ahli berbeztadppat mengenai

definisi etika yang sesungguhnya. Etika menuruelsgia ahli yaitu:

a. Menurut Ki hajar Dewantara sebagaimana yang dikofggh M Yatimin
Abduulah dalam bukuwagian pertama pendidikamengartikan etika
sebagai ilmu yang mempelajari sola kebaikan danrkdgdan dalam hidup
manusia semuanya, teristimewa yang mengenai gerak{gkiran, rasa
yang dapat merupakan pertimbangan dan rasa perasaampai
menguasai tujuannyya yang dapat merupakan perfitiatan

b. Menurut M. Yatimin Abdullah mengartikan etika ialabatu ilmu yang
membicarakan masalah perbuatan atau tingkah lakwsreg mana yang
dapat dinilai baik dan yang jelek dengan mempéthatamal perbuatan
manusia sejauh yang dapat dicerna akal pif§ran

Beberapa orang memandang bahwa etika dan akhlakaina.

Persamaan itu memang ada, karena keduanya menthabakah baik dan

% Drs.H.A.MustofaAkhlak Tasawyf(Bandung:CV Pustaka Setia, 1999), HIm.15

% M Yatimin Abdullah,Pengantar Studi EtikgJakarta: PT RemajaGrafindo Persada,
2006), HIm.8

% Ibid, HIm.10
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buruknya tingkah laku seorang manusia. Tujuan edi&am pandangan
falsafah manusia ialah mendapat idea yang sama dedigiuh manusia
disetiap waktu dan tempat tentang ukuran tingkdw lgang baik dan
buruk sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiramusia. Akan tetapi
untuk mencapai tujuan itu, etika mengalami kesuoljitearena pandangan
masing-masing golongan dalam memandang baik dawk bnempunyai

ukuran yang berlainan dan relatif.

Dari beberapa pengertian diatas, dapatlah dimerggrva akhlak
adalah tabiat atau sifat seseorang, yakni keadaanypng telah terlatih,
sehingga dalam jiwa seseorang akan benar-benarkametgfat yang
melahirkan perbutan dengan mudah dan spontan tdimgikirkan dan
diangan-angan lagi. Maksudnya adalah bukan beetbuatan itu
dilakukan dengan tidak sengaja atau tidak dikenendedi perbuatan
yang dilakukan itu sudah benar-benar merupakanawiyaitu kemauan
yang kuat tentang suatu perbuatan, oleh karenagiga perbuatan itu
memang sengaja dikehendaki adanya. Hanya sajaak&esdaan yang
demikian itu dilakukan secara kontinyu, sehinggaakumenjadi adat atau
kebiasaan untuk melakukannya, dan karenanya timbp&buatan itu

dengan mudah tanpa dipikir lagi.

Jadi, akhlak sendiri bukanlah perbuatan, melairdambaran bagi
jiwa yang tersembunyi. Oleh karenanya dapatlahbdikan bahwa akhlak
itu adalah nafsiah (bersifat kejiwaan) atau makgpatvi (sesuatu yang
abstrak), dan bentuknya yang kelihatan dinamakaanmalah (tindakan)
atau suluk (perilaku), maka akhlak adalah sumber plerilaku adalah

bentuknya.
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2. Tujuan Pembinaan akhlak

Tujuan pembinaan akhlak menurut lbnu Qoyyim adalatuk

merealisasikan ubudiyah kepada Allah yang menjabtials utama bagi

kebahagaiaan manusia, yang karenanya Allah mekaiptananusia,
memuliakan dan menjadikannya kholifah di muka bunfiiada

kebahagiaan dan tiada keberuntungan bagai manusaalk dari

menjauhkan diri dari akhlak tercela dan menghiasdeéngan akhlak yang

utama, sesungguhnya orang yang mengotori dirinpgate akhlak tercela

dan rusak, sungguh dia telah membuang kebahagiadinglunia dan
akhiraf”.

Selain itu dalam surat At-Tahrim ayat 6 yang meniedn

mengenai kewajiban dalam menjaga diri dan kelugraay:

*xCQ LA Lo S ¢ A& @083 O 43
BX-MU2>L BXURCHE 07
AGE2AEORE L0 AEHAERO> AT

VO OCGwe e o BNLCO00>000 0o i
o0& FOME ¢ N R 46 ZRQrN g K ANEPERRRR dm
v KOXFONA QUeXON NOEZO#OmEen
F2>0eQLT Ao 8 A Lo S 40002 D 0
$)OVO 30RO o 08 GHODERD>HEO SO

N,

Artinya:"Hai orang-orang Yyang beriman, peliharalah dirimu rda
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adal

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yd&agar,

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa gyan

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu menkgansapa
yang diperintahkah
Sedangkan tujuan dari pembinaan akhlak dalam ialdaah untuk

membentuk manusia yang berakhlak baik, berkemaeras ksopan dalam

berbicara dan perbuatan, mulia dalam bertingkah, lakrsifat bijaksana,

3" Drs Hasan bin Ali Al-hijazyManhaj tarbiyah Ibnu Qoyyin(Jakarta Timur: Pustaka
Al-kautsar, 2001), HIm.211
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ikhlas, jujur, dapat bersikap adil, dan beradaWwaJilari pendidikan islam

adalah pembinaan akhlak yang baik dan benar.

Dalam bidang sosial, akhlak memiliki hal pentingngaharus

dilaksanakan demi kestabilan masyarakat, diantarany

a. Bidang muamalah, seperti: menghargai kesepakatgrat dlipercaya,
kesucian diri, jujur, tidak menunda-nunda pekerjaan
b. Bidang politik, seperti: menepati janji, adil, tidderkhianat, menjaga
tali persaudaraan, tidak otoriter.
c. Bidang ekonomi, seperti: kreatif, kerja keras, mibvsederhana, hemat.
d. Bidang keilmua, seperti: tekun belajar, tdak meinpékerjaan kecuali
untuk mengetahuinya
Sementara itu karena moralitas merupakan suatylidisidan
moralitas memerintah kita, maka jelas kiranya bahveilaku yang
diperintahkan kepada kita itu tidak disesuaikangdenpribadi seseorang.
Jika moralitas hanya menyuruh pada sikap pribadaritas hanya
diperlukan untuk memperhatikan dan mengendalikdtudtan yang ada

supaya berkembang sesuai dengan arah pertumbuhannya

Fungsi moralitas adalah mencegah individu agaik tid@masuki
daerah terlarang, dalam hal ini tidak ada pernyaj@amg lebih tegas dari

pada itu. Moralitas adalah sistem larangan yanggkehensif. Maksudnya,

% D. Abdurrahman Bin Mubarok al-FajiRisalah Fi at-tarbiyah al-Akhlagiyati wa
Tahdiyati al-Mu’'asyaroti 1422/2001, HIm.10
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sasaran moralitas membatasi medan dimana periladividu dalam

keadaan norma yang sebaiknya dan terus berkerftbang

. Upaya Dalam pembinaan Akhlak.

Akhak merupakan perbuatanyang timbul dari hasilpgguan
antara hati nurani, pikiran, perasaan, bawaankdhiasaan yang menyatu
membentuk suatu kesatuan tindakan akhlak yang alihdglam kenyataan
hidup keseharian. Dari perbuatan itu lahirlah peaasmoral yang terdapat
di dalam diri manusia sebagai fitrah, sehingga emmpu membedakan
mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang bh&aatadan mana

yang tidak berguna.

Dari sana timbul bakat akhlaki yang merupakan kikugwa dari
dalam, yang mendorong manusia untuk melakukan yhaig dan
mencegah yang buruk. Allah mendorong manusia umbgnperbaiki
akhlaknya bila seseorang terkajur salah. Sebagairfianan Allah dalam

surat An-nisa’ ayat 110, yang berbunyi:

¢S 0DHSOE 4O XY LA Lo de O RO
srOORH> ¢ FOROO 4 @O M s i ¢JOOSUSEOL

(70 ¢S UDHSEC 0 crRNOK LT RD

(6 ZoAL 2o AL RN, A2 €<
EVEP XFCOBNDAR KN IANAEC COORARET
Artinya: “Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan e@aga
dirinya, Kemudian ia mohon ampun kepada Allah, ayscia
mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang

Perbuatan akhlaki mempunyai tujuan menjaga hangardinusia
dan mencari keridhaan Allah SWT melalui amal sobidm jaminan

kebahagiaan dunia dan akhirat. Akhlak yang diajartalam Al-Qur’an

39 Emile dukhemPendidikan moral Suatu Studi Teori dan Aplikasigidikan, (Jakarta:

Erlangga, 1990), HIm.28-30
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bertumpu pada aspek fitrah yang terdapat dalamntanusia, dan sapek
wahyu (agama) kemudian kemauan dan tekad manusidaka

pendidikan akhlak perlu dilakukan dengan cara:

a. Menumbuhkembangkan dorongan dari dalam, yang béesurpada
iman dan takwa. Dan untuk itu perlu adanya pendii&gama.

b. Meningkatkan pengetahuan tentang akhlak Al-Qurawat ilmu
pengetahuan, pengalaman dan latihan, agar dapabedakan mana
yang baik dan mana yang buruk.

c. Meningkatkan pendidikan kemauan, yang tumbuh padmusia
diantaranya kebebasan untuk memilih yang baik delakeanakannya.
Selanjutnya kemauan itu akan mempengaruhi pikieanprasaan.

d. Latihan untuk melakukan yang baik serta mengajakgnain untuk
bersama-sama melakukan perbuatan yang baik takpagra

e. Pembiasaan dan pelaksanaan yang baik, sehinggaapsmbtu menjadi
keharusan moral dan perbuatan akhlak yang tergaepjasaan yang
mendalam, tumbuh dan berkembang secara wajar ditamanusia.

Al-Qur'an menjelaskan bahwa bermacam-macam caraukunt
membentuk akahlak manusia seperti: sholat, mengajakg lain untuk
berbuat baik, mencegah perbuatan munkar, nasemmat lyaik, ajakan

kepada keutamaan, kisah-kisah, contoh teladanetmgainya.

Akhlak juga menekankan implementasi dari iman dakegala
bentuk perilaku. Di dalam surat Lugman juga dijkdas beberapa contoh

akhlak yang diajarkan oleh Lugman kepada anakraity:y

a. Akhlak anak kepada orang tua yaitu bapak ibu.
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b. Akhlak terhadap orang lain. Pendidikan akhlak diana keluarga
dilaksanakan dengan contoh dan teladan dari oteng t

c. Akhlak dalam penampilan diri, seorang anak juga pexmatikan sikap
kedua orang tua dalam menghadapi masalah, adakalarang tua
melihat anaknya yang tampak bangga diri, angkuh s@ambong.
Adapula yang merasa dirinya kecil, penakut, adayysarka senyum dan
tertawa bila ditegur. Dan ada pula yang tampakgyerdiri, ramah dan
menyenangkan teman-temannya dan orang lain.

Adapun akhlak, sopan santun dan cara menghadapg duvanya,
banyak tergantung pada sikap orang tua kepada yamalpabila si anak
merasa terpenuhi semua kebutuhan pokoknya (jasnadwaini, dan sosial),
maka si anak akan menghargai dan menghormati duamya. Tetapi jika
anak merasa terhalang dalam pemenuhan kebutuhatetyarang tuanya,

maka periaku anak boleh jadi bertentangan dengapdia darin orang tua.

Begitu juga pendidikan islam dalam menghadapi lgaba
tantangan antara lain kendala terbatasnya fasilitasnajuan IPTEK,
perkembangan kepribadian siswa dari hari ke hatanse belajar,
perkembangan masyarakat yang mengakibatkan peageseai hidup
dalam masyarakat. Untuk memperhitungkan tantanganmaka para
pendidik berpegang pada kejelasan peran pendidilsteim, yang

menyebutkan peran pendidikan islam y&itu

a. Melestarikan dan mengembangkan kerangka dasarildanitai Islami

para peserta didik agar terbentuk pribadi yanguseyt, sehingga

125

“°Tim Dosen IKIP MalangDasar-Dasar Kependidikan IslarMalang, 1996, HIm.124-
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dapat menjadi sumber daya insani yang berkualags frembangunan,
tata kehidupan masyarakat era mendatang.

b. Menjaga keseimbangan hubungan antara manusia dahqriga,
sehingga selalu mendapat ridho-Nya.

Dari dua hal tersebut masih diperlukan kemampuauphiyang
konsisten dalam menghadapi dan menjawab tantangaa depan. Dalam
era globalisasi ini selalu terjadi perubahan yaegat dan keadaan tidak
menentu sehingga memerlukan peran pendidikan idkandidikan islam
juga menghadapi tantangan ini, yaitu disatu pihatuntut untuk
menyesuaikan diri dengan perkembangan dan nilai babagai akibat
perkembangan IPTEK, sedangkan dipihak lain pendidilslam harus

mempertahankan konsep perwujudanmatan lil'alamin

Jadi pendidikan islam tidak hanya pengetahuan safapi harus
mampu membentuk kepribadian siswa sebagai perwujddda iman dan
takwa terhadap Allah. Karena pada dasarnya peraidiglam bertujuan
menjadikan manusia sebagai hamba Allah yang beridzam bertakwa,
selalu mengabdi kepada-Nya serta berakhlak muliakaMupaya-upaya
yang dilakukan dalam pembinaan akhlak siswa tidakyh dengan proses
belajar mengajar di kelas. Menurut Migdad Yaljamngemukakan bahwa

upaya yang dapat dilakukan dalam pembinaan akllalala:

a. Dengan contoh teladan
b. Memberi contoh dalam bentuk yang nyata
c. Melalui praktek pengalaman.
Pembinaan akhlak siswa, sekolah bukanlah satuysati@mbaga

yang mempunyai satu kewajiban untuk membina aksika. Karena itu
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perlu adanya kerja sama antara sekolah dan lemlegigayang berkaitan
demi tercapainya upaya pembinaan akhlak siswa. bhgm lain yang

mempunyai peran dalan membina akhlak adalah:
a. Keluarga.

Keluarga merupakan yang pertama seorang tinggé&nbkeluarga
seseorang ditanamkan nilai dan norma yang berasaladama dan
dapat diterima oleh masyarakat. Menurut Zakiyahajaar keluarga
mempunyai fungsi penting dalam menciptakan keterdra batin
remaja. Bila dia merasa adanya kehangatan kasilingsagtan
ketentraman orang tua terhadap dirinya maka jiwaalken tentram,
sebaliknya dapat pula terdorrong untuk menentany lmrkelakuan
tidak baik, apabila orang tua atau keluarga tidakng kepadanya dan

tidak mengerti apa yang dialamirfy:a

Seorang anak akan dalam keluarga berperilaku demgacontoh
kedua orang tuanya atau orang yang berada dalagkuhigan
keluarganya. Jadi keluarga mempunyai peran yangasapenting
dalam pembentukan akhlak anak karena seorang agrd&nma kali
mendapatkan pendidikan tentang nilai-nilai dan rnmarma dari
kelurga. Dalam pembentukan kepribadian anak ataajeesikap orang
tua kepadanya juga mempunyai pengaruh. Karenaalandkeluarga
adanya komunikasi antara anak dan orang tua. Segp#&hususnya

remaja sangat memerlukan perhatian dan penertranrdag tua.

41 Zakiyh DarajatPembinaan Akhlak Melalui Lembaga Pendidikdakarta, Bulan
Bintang, 1984
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b. Masyarakat.

Seseorang tidak akan dapat lepas dari pergaulangaden
masyarakat. Karena masyarakat adalah merupakanatepepgaulan
sesama manusia dan merupakan lapangan pendidikanjgias dan
meluas, yaitu dengan adanya hubungan antara dug @tau lebih
yang tidak terbatas. Dan seseorang perlu untukabédgngan individu

yang lain dalam masyarkat selain dengan keluarga.

Pada dasarnya manusia tidak akan mungkin dapak umtlup
sendiri tanpa adanya orang lain. Bagi remaja, ntakga sangat besar
pengaruhnya terhadap perkembangannya. MenurugiSiBgGunarso
menyebutkan “mengingat ciri umum remaja banyakntlilean oleh
dunia sekitar, maka jelaslah masyarakat sekelilemgaja mengambil
peran penting dalam terbentuknya ciri-ciri umum eRkar disamping

pengaruh lingkungan, suasana rumah dan sekolatijugeberperan”.

Masyarakat sebagai ruang gerak dimana para remaja
mengembangkan diri  menemukan dan menempatkan tirut
berperan dalam memberikan corak khusus sesuai nldmgalaan yang
khusus pula pada masyarakat. Dalam kehidupan reshaj@syarakat,
teman sebaya yang menjadi kelompoknya mempunyagpenh yang

lebih besar dari pengaruh yang lain.

Jika seorang remaja tidak dapat mengikuti normai dar
kelompoknya, maka ia akan mengalami kesulitan yaegimbulkan
persoalan dalam dirinya. Oleh karena itu, keamplaam menilai diri

sendiri merupakan suatu hal yang penting bagi r@ns&orang remaja
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sebaiknya menyadari hanya dengan bergaul dalamanzksy dia dapat

merasa dirinya sebagai seorang individu.
c. Sekolah.

Lingkungan sekolah juga akan mempengaruhi terhadap
pembentukan akhlak. Di sekolah siswa akan berikgeraengan guru
dan teman-temannya, di sekolah anak juga akan rpah@@nbingan
dan arahan dalam rangka pembentukan anak sepedti yapg

diharapkan oleh sekolah atau orang tua.

Sekolah diharapkan dapat memberikan bantuan bdrupaingan
tentang pelajaran, cara belajar, berbagai vaspesdukung dalam
belajar dan juga bimbingan terhadap akhlak sisavay\berguna untuk
kehidupan siswa pada masa sekarang atau masa kemgatang. Dan
keberhasilan pendidikan memang ada beberapa faktang
mempengaruhinya, salah satunya adalah guru. Dadakeya guru
dapat menciptakan situasi pendidikan yang baik damberikan

pengaruh yang positif terhadap anak didik.
4. Macam-Macam Akhlak.
a. Akhlakul Karimah

Akhlakul karimah adalah tingkah laku yang terp@gng merupakan
tanda kesempurnaan iman seseorang kepada “AllaAl-Qozali

menerangkan bentuk keutamaan akhlak mahmudah yanglikd

2 Drs. M.yatimin Abdullah, M.A.Studi Akhlak Dalam perspektif Al-Qur'alakarta,
Sinar grafika offset, 2007), HIm.40



55

seseorang misalnya sabar, tawakal, itu dinyatakbagai gerak jiwa dan

gambaran batin seseorang yang secara tidak langsemgdi akhlaknya.

Al-Qozali menerankan ada empat pokok keutamaanakkigang baik

yaitu™:

1) Mencari hikmah. Hikmah ialah kutamaan yang lelbhik. la
memandang bentuk hikmah yang harus dimiliki seaepramitu jika
berusaha untuk mencapai kebenaran dan ingin terlepa semua

kesalahan dari semua hal.

2) Bersikap berani. Berani berarti sikap yang dapsngendalikan

kekuatan amarahnya dengan akal untuk maju.

3) Bersuci diri. Suci berarti mencari fitrah, yaisifat yang dapat
mengendalikan syahwatnya dengan akal dan agamangOyang
memiliki sifat fitrah dapat menimbulkan sikap pemturpemalu, sabar,
toleransi, sederhana, uka menolong, tidak rakaisatFmerupakan suatu
potensi yang diberikan Allah, dibawa oleh manusigalks lahir
yangmenurut tabiatnya cenderung kepada kebaikan ndamdorang

manusia untuk berbuat baik.

4) Berlaku adil. Adil yaitu seseorang yang dapatagi dan memberi
haknya sesuai dengan haknya, atau seseorang manemaham
kemarahannya dan syahwatnya untuk mendapatkan hikehizalik

peristiwa yang terjadi. Adil juga berarti tidak besebelah.

Adapun bentuk-bentuk dari akhlakul karimah adalah:

*3bid, Hlam.40
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1) Bersifat Sabar

Sabar dapat dibagi menjadi tiga kategari

a) Sabar dalam menaggung beratnya melaksanakaiibbawa

b) Sabar menanggung musibah atau cobaan yang gdihada

c) Sabar menahan hinaan dari orang

Kesabaran tidak dapat dipaksakan begitu saja kegesdsrang, hal

itu karena dipengaruhi oleh beberapa faktor yangpasgaruhi:

a) Syaja’ah atau keberanian, yaitu seseorang yapatdbersabar
terhadap sesuatu jika dalam jiwanya ada keberamanerima

musibah atau keberaanian dalam mengerjakan sesuatu.

b) Al-Quwwah atau kekuatan, yaitu seseorang dapestabar terhadap

sesuatu jika dalam dirinya cukup tersimpan sejurkéiuatan.

c) Sadar dalam mengerjakan sesuatu. Jika sese@ataingan sadar apa

yang dilakukan, maka ia akan dapat memanfaatkannya.

2) Bersifat Benar

Dalam sebuah peribahasa dikatakan bahwa berann&drenar,
takut karena salatDan akhlakul karimah yang dapat menimbulkan
ketenangan batin pada seseorang, yang dari ketmmdmafin itulah

dalam diri seseorang akan keluar sifat benar.

3) Memelihara Amanah
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Amanah menurut bahasa artinya kesetiaan, ketulusan,
kepercayaan atau kejujuran. Betapa pentingnya difat dalam
kehidupan sehari-hari. Jika seseorang tidak dapasifat amanah,

maka kehancuranlah yang perlahan-lahan akan mempgtam
4) Adil

Adil adalah memberikan hak kepada yang mempunyki Ban

kebalikan dari sifat adil adalah zalim.
5) Bersifat Kasih Sayang

Pada dasarnya sifat kasih saying adalah fitrah si@anyang
dianugrahkan kepada seseorang oleh Allah. Ketikat sni sudah
tertanam dalam diri manusia, maka akan menimbudiikap anatara

lain pemurah, tolong menolong, pemaaf, dan lain-lai
6) Hemat

Hemat adalah menggunakan segala sesuat yang &ersddk

kurang dan tidak lebih.
7) Berani

Berani bukanlah samata-mata berani berkelahi dimel@a,
melainkan suatu sikap mental seseorang, dapat radagjiwanya dan
berbuat menurut semestinya. Orang yang dapat ma@nuaanya pada
masa kritis ketika bahaya diambang pintu , itulangy dinamakan
berani. Seperti hadis yang diriwayatkan oleh Ahnyatg artinya,

bukanlah yang dinamakan pemberani, orang yang Koergulat,
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sesungguhnya itu ialah sesorang yang dapat menghasa nafsunya

ketika marah(HR. Ahmad)**

8) Bersifat Malu

Perasaan malu ini dapat menjadi pengontrol bagiagarmanusia,

yaitu malu untuk melakukan maksiat. Malu jika melgar perintah

Allah.
9) Memelihara Kesucian

Salah satu dari akhlakul karimah adalah menjagackas diri.
Menjaga diri dari segala keburukan dan memelihat@okmatan. Hal
ini dilakukan mulai dari memelihara hati. Hal irrbegaimana firman

Allah dalam surat Yusuf ayat 53, yang berbunyi:

@ NONHIT AR OO AL Lo ¢80 X
OO O8 T “a HOG @6 S OL RO
HHNOM0O 468 +RO NMABOWwWae ¢ N
>O0O->HAXIN @YW/ 740 O)TRD MoT\E/— &0

WS <OAY, 00

Artinya: “Dan Aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahdgrena
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada &ejah
kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku.
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha
penyanyand.

10) Menepati Janji

Janji adlah suatu ketetapan yang dibuat dan diséipakeh
seseorang untuk orang lain atau dirinya sendirukurdilaksanakan
sesuai dengan ketetapannya. Dan menepati janjatadakenunaikan

dengan sempurna apa yang telah dijanjikan.

4 Syaikh Fauzi Said & Dr Nayif Al-Hamidlangan Mudah Marah(Solo: Aqwam, 2007),
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b. Akhlakul Madzmumah.

Akhlakul madzmumah adalah perangai atau tingkai peda tutur
kata yang tercermin pada diri manusia, cenderuntgkae dalam pada
bentuk yang tidak menyenangkan orang faiGesuatu dikatakan buruk
atau tidak baik apabila membuat orang lain tidakasg dengan apa yang
diperbuatnya, tidak memberikan kepuasan dan tidagkmiperikan
kenikmatan terhadap sesuatu yang dibuatnya jugk siesuai dengan yang

diharapkan, sesuatu yang dinilai negatif oleh yaegginginkannya.

Islam mengajarkan bahwa siapa pun yang melakukaougin,
akan mendapatkan balasan balasan. Begitu juga migregauatan buruk
yang dilakukan pasti akan mendapatkan balasan. dearua perbuatan
yang dilakukan oleh setiap manusia itu dilandashahafsu, yaitu nafsu

ammarah, lawwamah, dan muthmainah.
1) Nafsu Amarah

Nafsu amarah adalah jiwa yang belum mampu membedalana
yang baik dan mana yang buruk, belum memperoletiurian, belum
menentukan mana yang manfaat, mana yang mudhahapit

kebanyakan mendorong pada hal-hal yang tidak baik.
2) Nafsu Lawwamah

Nafsu lawwamah adalah jiwa yang telah mempunyai masaf dan
menyesal sesudah melakukan suatu pelanggaran.t igifaelum

mampu untuk mengeang nafsu jahat, oleh karenaitaasih dekat

> Drs. M.yatimin Abdullah, M.A.Studi Akhlak Dalam perspektif Al-Qur'alakarta,
Sinar grafika offset, 2007), HIm.56
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dengan perbuatan atau pekerjaan maksiat. Nafsudmav dapat
membedakan baik dan buruk, tetapi masih rawan aekgghatan.

Allah berfirman dalam surat Asy-Syams ayat 8-9,gyaerbunyi:

B2 @ OUD Yoo sV AIOO =8¢0
(JOLYA &R Zeg N awh JEINTOLYS Jm

CAF o BV HA DR [T 48 NXImE =00

Artinya: (8) Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan)
kefasikan dan ketakwaannya. (9) Sesungguhnya
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu

3) Nafsu Muthmainah

Nafsu muthmainah adalah hawa nafsu yang sudah panda
tuntunan, bimbingan dan pemeliharaan yang baik.miendapat
ketenangan jiwa, melahirkan perbuatan yang baikmipeatengi
perbuatan jahat. Allah berfirman dalam surat At-ggjat 27-30, yang

berbunyi:

G HAOGC Wwa S vl u Piogk SJIOL JOIm KESE J6)
&Y I =200CRB RO D€COM a3
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Artinya: (27) Hai jiwa yang tenang (28) Kembalilah kepada
Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya) (29aka
masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku (30) Kkaku
ke dalam syurga-Ku.

C. Strategi Dalam Pembinaan Akhlak.

Strategi secara bahasa berasal dari bahasa Yuaagisjrategia

yang berarti ilmu perang. Dalam kamus besar bahai@nesia strategi
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diartikan sebagai ilmu dan seni menggunakan sumga bangsa-bangsa
untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalarangedan damai.
Sedangkan secara istilah strategi adalah kemamjmt@mal seseorang

untuk berpikir, memecahkan masalah, dan mengarapiltasarf®

Strategi pendidikan merupakan suatu komponen pikagidyang
fungsinya sebagai alat untuk mencapai tujuan yaagkdng dengan alat-
alat bantu mengajar, memiliki kedudukan sebagauletbn dalam suatu
sistem pendidikan. Dan Al-Quran merupakan sumbéama bagi
pembinaan akhlak islam. Adapun strategi yang diganalalam membina
akhlak dalam pendidikan islam tentunya metode ynkendung dalam
Al-Quran dan sebagaimana menurut pendapat lbnuyi@oyadalah

sebagai berikdf:
1. Uslub takhliyah (pengosongan) dan tahalliyahnghéasi diri).

Ibnu Qoyyom mengatakan “agar suatu tempat siap kudiisi
dengan sesuatu, maka ia harus dikosongkan damtsegang menjadi
kebalikannya (lawannya). Hal ini sudah lagis daldmat dan benda-
benda lainnya, demikina juga halnya dengan I'tidad iradat, jika hati
itu telah dipenuhi dengan kebatilan, baik itu Egh maupun dalam
bentuk kecintaan, maka tiada lagi tempat di dalamagtuk I'tigad

yang benar dan kecintaan terhadapnya”.

2. Mengaktifkan dan menyertakan anak dalam betai&tdan al-birr.

“ Prof. Dr. Iskandarwassid, M.Pd & Dr. H. Dadang &uwtar, M.HumStrategi
Pembelajaran Bahasd&emaja Rosdakarya, Bandung, 2008, HIm.2

" Drs Hasan bin Ali Al-hijazyManhaj tarbiyah Ibnu Qoyyin(Jakarta Timur: Pustaka
Al-kautsar, 2001), HIm.212-214
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Seorang anak hendaklah diaktifkan dalam perbuatdndiptan baik
sehingga akhlak yang utama menjadi sesuatu yangtalitya. la
menjadi orang yang sangat mencintai kebaikan dekgeimtaan yang
mendorongnya untuk selalu mengamalkannya dan méapgak
jumlahnya, karena sesungguhnya keikutsertaan dadaatu amal
kebaikan mendorong untuk mencintai amal tersebuitnd@lakukannya
secar terus menerus. Oleh karena itu jika seoranabhi hendak
memberi sesuatu kepada anak didiknya dan anakbtergang akan
memberikan barang itu kepada orang lain, agar rmsagkan manisnya

berderma.

3. Uslub pelatihan dan pembiasaan

Uslub ini dipakai karena tarbiyah yang baik ialamgmengarhkan
anak didiknya agar mengghiasi diri dengan akhlamat dan tekun
menjalankan berbagai bentuk peribadahan. Ibnu Qoyyerwasiat
kepada para orang tua agar mereka melatih anaktua bangun
diakhir malam, karena waktu tersebut adalah waktmlgagian pahala
dan hadiah dari Allah Ta’ala. Sebagaimana hendajuge para orang
tua itu menjauhkan anaknya dari sifat selalu mergamilik orang
lain, karena jika seseorang terbiasa mengambikroilang lain  maka
hal itu akan menjadi tabi'at dan adat kebiasaandga, anak tersebut
tumbuh dengan sufat kelalu ingin mengambil dan bukgin memberi.
Dalam kesempatan yang lain beliau menyebutkan, &éahelatih dan
membebaninya dengan akhlak yang mulia akan memjaddkhlak
seorang hamba tersebut menjadi karakternya. Be&data, “demikian

juga hendaknya bagi seorang hamba, agar ia memigibaga dengan
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sifat iffah sehingga iffah menjadi karakternya, deam juga

hendaknya akhlak-akhlak utama lainnya”.

4. Memberi gamabaran yang buruk tentang akhlalelerc

Ibnu Qoyyom sangat mencela akhlak yang hina dambed
gambaran yang buruk tentangnya dengan cara mekgalazampak
yang bakal dialami oleh orang yang memiliki akhtaksebut. Beliau
berkata, “apabila dalam hati tersimpan sifat mgipu daya), khida’ah
(penipuan) dan fasik, bahkan sifat ini telah mengpewmhinya maka
pemilik hati terbebut akan berubah manjadi seekimatang dan
memiliki sifat seperti babi, kera dan sebagainyanidian sifat tersbut
akan semakin menguat sehingga tampak diwajahnydayabnatang
yang memiliki sufat tersebut. Dan jika hal itu s&émaertambah, maka
jadilah itu persis seperti binatang yang dimaksudka begitu terus-
menerus dan sehingga kuat hingga berubahlah sesaaurna gambar
luarnya sebagaimana telah berubah batinnya. Sgpayang memiliki
firast yang tajam dan sempurna tentang gambaramylaaia akan
melihat wajah manusia tersebut menjadi gambar dmgasebagaimana
akhlak batin yang dimilikinya. Sesungguhnya pendenpluar sangat
berkaitan erta dengan yang tersimpan di dalam ,bakia sifat dan
akhlak yang buruk telah menguasai batin seseorarada ia akan
mudah berubah tampilan luarnya sesuai denganysifeg ada di dalam

batinnya.

5. Menunjukkan buah yang baik berkat akhlak yarig. ba
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Ibnu Qoyyim pernah menjelaskan tentang buah yanpatda
dipetikadri akhlak karimah, beliau mengatakan, fglenhusnul khuluk
seseorang mampu memperbaiki dan mendamaikan koyaifhig terjadi
diantara dirinya dan orang lain, dengan berakhlakanorang alin akan
mencintai dan menghormatinya. Sesungguhya Nabirdmrar telah
memadukan abtara takwa kepada Allah dan husnulukhsgkehingga
sehingga beliau dicintai Allah dan dicintai manust&esungguhnya
takwa kepada Allah akan memperbaiki sesuatu yaagaathara hamba
dan Rabbnya, dan husnul khuluk akan memperbaikiatesanatara
hamba dan makhluk Allah lainnya, jadi takwa kepatiah menjadikan
sesdorang dicintai Allah dan husnul khluluk akanguerdang manusia

lainnya untuk mencintainya.”
6. Melalui metode keteladanan

Al-Qur'an juga menunjukan pentingnya penggunaarel&danan
dalam pendidikan, antara lain dalam surat Al-Ahzglat 21 dan Al-

mumtahanah ayat 4, yang berbunyi:
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Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itd teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang menghagaghmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banya&ngebut
Allah.”

Keteladanan dalam pendidikan adalah metode inifugarg paling
meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan mi@mbentuk
akhlak siswa. Hal ini karena guru seharusnya dapatjadi contoh yang

baik untuk anak didiknya.

Manusia cenderung memerlukan sosok yang seorang gapat
dijadikan teladan dalam kehidupan. Yang pada dgaarmdapat
mengarahkan pada jalan kebenaran dan sekaligusadngrgrumpamaan

dinamis yang menjelaskan cara mengamalkan syadia.

D. Signifikansi PAI Dalam Pembinaan Akhlak

Pendidikan agama islam mempunyai peran yang perdalgm
pembinaan akhlak yang dilakukan oleh sekolah. lkarénakan materi
yang diajarkan dalam pendidikan agama islam meampakatu pedoman
yang digunakan oleh manusia untuk menjalani hidupdwhia sesuai
dengan Al-Qur'an dan Hadist yang menjadi kitab sareing islam yang

kemudian diajarkan dalam pendidikan agama islam.

Menurut pendapat Zakiyah Daradjat, “pendidikan ag&endaknya

dapat mewarnai kehidupan anak didik, sehingga agaewjadi bagian
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pribadinya yang akan menjadi pengendali dalam Higap*® Sementara

itu menurut Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 97 yangtaeyi:
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Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan amal sholeh, baiki-laki
maupun perempuan dalam keadan beriman, maka sesaings
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada merekgah
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mere&gakan.”

Melihat pendapat dari Zakiyah Daradjat dan juga é&Qur’'an
surat An-Nahl ayatt 97 diatas maka dapat diambsgirkpulan bahwa
signifikansi pendidikan agama islam dalam pembinalgmnak setidaknya
ada dua yaitu sebagai pengomtrol tingkah laku sasgadan juga sebagai

motivator dalam pembinaan akhlak.

3. Sebagai Pengontrol Tingkah Laku
Seseorang dikatakan berakhlak sudah pasti mergdé& pilai-nilai

ajaran agama islam. Menurut pendapat Zakiyah Dairgmgndidikan
agama hendaknya dapat mewarnai kehidupan anak, didikingga
agama menjadi bagian pribadinya yang akan meng@tjgndali dalam

hidupnya.

Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa imardaty ylapat

mengendalikan perilaku menyimpang, yang akan mskam jalan

“8 Zakiyah Daradjatimu Jiwa AgamaJakarta, Bulan Bintang, 1970, Him.107
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yang tidak benar, dan memperbaiki jiwa manusia. pAamman,
perbaikan tidak mungkin terwujud, begitu juga kategan, dan akhlak

tidak akan menjadi benar atau mulia.

Adanya hubungan yang erat antara iman dan akhlaka se
kerterkaitan antara akidah dan amal perbuatan kakgh, maka para
sarjana pendidikan dan psikolog barat banyak mebulku pendidikan.
Mereka menyatakan pendapat dan pandangannya bahpa agama,
tidak mungkin perbaikan akan tercapai, dan tidakgkin moral akan
menjadi baik. Berikut ini adalah pendapat dari lpphetokoh, antara

lain:

a. Mahatma Gandi

“Menyatakan agama dan moral yang luhur merupakatus
kesatuan yang tidak terbagi. Agama merupakan raji bworal,
semenntara moral merupakan cakrawala bagi roh. dbekgta lain,
agama memberi makan moral, menumbuhkan, dan menkgeba

seperti halnya air yang menyirami dan menumbuh&aarhan.”

b. Fichte

“Seorang filodof dari Jerman menyatakan, moral aaagama itu

akan sis-sia.”

Oleh sebab itu tidaklah aneh jika syariat islam gsan
memperhatikan pendidikan moral untuk seseorang, bagkan
bimbingan dan membekali moral seorang anak dengaalrdan adab

yang baik.
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Tanggung jawab yang lain adalah masalah akhlak. bidgpa
pendidikan yang utama dalam pandangan islam, parté@arus
disandaarkan pada kekuatan perhatian dan pengawaaka layaklah
bagi orang tua untuk menghindarkan anak dari p¢ésbugang dapat
merusak akhlak mereka, antara lain suka berduska, mencuri, suka

mencerca dan suka mengumpat, serta kenalakan dgel@eengan.

George Vaslesy dalam bukunya “revolusi sexual” naggican
sebagai berikut “pada tahun 1992 M Kennedy bekdaatang bahwa
masa depan Amerika sedang dalam bahaya karenaagenardanya
tenggelam di dalam hawa nafsu sehingga mereka a#lak mampu

memikul tanggung jawab yang diamanatkan diatas gkmgh.”

Oleh sebab itu, kewajiban para orang tua, pendidikrta
masyarakat agar menjauhkan anak dari hal yang mmgayig serta
dapat merusak akhlak mereka. Hendaknya mereka giatkan
kesungguhan dalam menanamkan pada jiwa anak berkagsep

tentang kemuliaan, kepribadian, dan akhlak mulia.

Jadi pendidikan agama islam sangat berpengaruhadaph
pembinaan akhlak yaitu sebagai pengendali akhlada pdiri anak
dalam mengarungi kehidupan. Pengaruh pembinaanakakpbhda
pribadi siswa terhadap masyarakat sesuai dengaanme, jika
individu baik, kehidupan dalam masyarakat akan awrpaik karena
masyarakat selalu berpegam pada syari’at islampraaeka melakukan

berbagai hal itu semua demi mencari ridho Allah.

4. Sebagai Motivator Dalam Pembinaan Akhlak
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Akhlak memegang peran yang penting dalam menjadseamang
anak menjadi anak yang baik. Dan pendidikan agagbagai obyek
studi dan yang lebih penting lagi adalah penghayséata pengalaman
setiap hari. Karena pendidikan akhlak berfungsagabkonsumsi hati
dan sebagai penuntun akhlak. Oleh sebab itu, péadidakhlak
melalui proses pendidikan sangat penting bagi papyenaan
pertumbuhan anak didik, karena pendidikan akhlakaga aspek
assensial dari pendidikan yang ditunjukkan kepadasa jatau

pembentukan akhlakul karimah.

Siswa-siswa akan merasa gelisah dan kurang amédnlaapgama
atau keyakinannya berlainan dari agama atau kegakimang tuanya.
Keyakinan orang tua dan keteguhannya menjalankanndamelihara
nilai-nilai agama dalam hidupnya sehari-hari menglcsiswa dari

kebimbangan agam&¥

Pendidikan yang akan diberikan hendaknya diberdesuai dengan
kondisi mereka. Dan pengajaran agama yang diberlagan cara
yang tidak tepat, maka akan mengakibatkan kegelidiegi siswa.
Dengan demikian maka disamping pendidikan agamashdiberikan
dengan cara dialogis dan logis, juga lebih pentiagi itu adanya
contoh yang baik dalam praktek hidup keagamaannggh semua

aspek kehidupan siswa akan bernafaskan agama.

Materi agama yang diberikan pada siswa hendaknyat dijadikan

sebagai perisai yang dapat mengendalikan keingateun nafsu untuk

9 |bid, HIm.53
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berbuat yang tidak baik. Disamping itu, hendaknydem agama dapat
memberikan ketenangan dan ketentraman bagi jiwaasisehingga
tidak mudah goncang walaupun banyak kesulitan yang

menghadangnya.

Ketika ajaran islam sudah tertanam dalam diri sepanak, maka
sebagaimana yang diajarkan dalam Al-Qur'an, makalkian semakin
memacu seseorang untuk selalu berbuat baik daldnduen sesuai
dengan yang diajarkan dalam islam. Karena orang yemniman akan
memegang teguh apa yang diajarkan dalam islam debgeegang

pada Al-Qur’an dan Hadis.

Islam mengajarkan untuk selalu berbuat baik, saltotpng
menolong dalam kebaikan. Maka ketika apa yang wilghrkan dalam
pendidikan agama islam sudah benar-benar tertamaaka itu akan
menjadi suatu motivasi tersendiri yang ada dalam skseorang.
Karena sesungguhnya islam adalah agama yang mekagajeentang

kebaikan dan membawa kedamaian.



71

BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan r@aliémpiris sesuai
fenomena secara rinci dan tuntas, serta untuk naemgarkan gejala secara
holistis kontekstual melalui pengumpulan data datar belakang alami
dengan memanfaatkan peneliti sebagai instrumentiku®leh sebab itu
dalam penulisan skripsi dengan judul “SignifikaRendidikan Agama Islam
Dalam Pembinaan Akhlak Siswa Di MTs Surya Buanaa¥gl diperlukan

data yang valid dan benar.
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Metode penelitian kualitatuf yaitu penelitian yabgrmaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami olgklsabsalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holjstian dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatukkdsttesus yang alamiah

dan dengan memanfaatkan berbagai metode alafhiah.

Penelitian ini disesuaikan permasalahan di atas ggwerakan
pendekatan kualitatif. Pada penelitian kualitagfri dibatasi pada pengertian
suatu pertanyaan sistematis yang berkaitan deregemangkat proposisi yang
berasal dari data yang diuji kembali secara empPRignelitian kualitafif
sendiri yaitu pendekatan penelitian yang bersumpada pengamatan
terhadap obyek penelitiah, Penelitian ini lebih bersifat deskriptif yaitu
berusaha menggambarkan atau menjelaskan tentangintzag strategi
Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak sisw®idMTs Surya
Buana Malang, Apa signifikansi Pendidikan Agamartsidalam membina
akhlak siswa di Di MTs Surya Buana Malang, Apa $aldor pendukung dan
penghambat dalam pembinaan akhlak siswa di Di MifgeSBuana Malang.

Menurut Suryabrata penelitian deskriptif adalah nglégian yang
bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsipenan situasi-situasi
atau kejadian-kejadiarr® Sedangkan tujuan dari penelitian deskriptif menuru

Amiruddin adalah menggambarkan secara tepat sidt-suatu individu,

* Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatifbandung: PT Remaja Rosydakarya,
2007), HIm.6
! exy J. MoleongMetodelogi Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), hm.2.
*’Sumadi suryabratafletodelogi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998),

him. 18.
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keadaan, gejala-gejala, atau untuk menentukanidakenya hubungan antara

suatu gejala dengan gejala yang lain dalam masy&tak
B. Lokasi Penelitian.

Peneliti dalam menentukan lokasi penelitian yaneliti memilih tempat
di Di Mts Suryabuana Malang setelah peneliti mekalku survey awal
ternyata banyak ditemui beberapa siswa yang mamaikhlak yang
dipandang kurang baik untuk kalangan pelajar, banyga dijumpai tingkah
laku siswa yang di rumah berbeda dengan di sekoléb@hingga informasi
yang berkenaan dengan subyek penelitian sedikiyabarditerima oleh
peneliti. Lembaga ini bertempat di lingkungan yangsyarakatnya kurang
agamis, jadi sangat mudah mempengaruhi siswa-gavg berada di sekolah
untuk berbuat atau bertindak kurang baik di dalasmupan di luar lingkungan
sekolah tersebut. Lembaga ini terletak di KelunaMerjosari Kecamatan

Lowokwaru, Kabupaten Malang.
C. Sumber Data

Menurut Arikunto yang dimaksud sumber data dalanefitian adalah
subjek dimana data dapat diperotédapun sumber data yang digunakan
dalam dalam penelitian ini yaitu informan. Sedamgkéorman sendiri adalah
orang yang dimanfaatkan untuk memberikan inforntestang situasi dan

kondisi latar penelitiati. Dan informan yang digunakan dalam penelitian ini

>Amiruddin dan Zainal Asikin,Pengantar Metode Penelitian Hukufdakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), him. 25.

** Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian. Suatu Pendekatan Praktiiarta: Reneka
Cipta, 2002), him.107.

%5 Lexy J MoleongMetode Penelitian kualitatifJakarta: Remaja Rosydakarya, 1990),
him.90
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adalah kepala sekolah, siswa, dan guru agama. &efagrang anggota tim
walaupun hanya bersifat informal, dia harus deriggbaikannya dan dengan
sukarela dapat memberikan pandangannya tentang sikap, bangunan,

proses, dan kebudayaan yang menjadi latar belgkamgjitian setempat.

Kegunaan informan bagi peneliti adalah membantu ageepatnya
dan tetap seteliti mungkin dapat membenamkan diamd konteks setempat
terutama bagi peneliti yang belum mengalami latih@isamping itu
pemanfaatan informan bagi peneliti adalahagar dgkmgka waktu yang

relatif singkat banyak informasi yang terjangkau.
D. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data dilapangan penelitian imggenakan 3

metode pendekatan, yaitu:
1. MetodeObservasi

Yaitu proses dimana peneliti atau pengamat melibabiasi

penelitian>® Menurut Amiruddin:

“Pengamatan dalam penelitian harus dipenuhi peat@persyaratan
tertentu (validitas dan reabilitas), sehingga hasifigamatan sesuai dengan

kenyataan yang menjadi sasaran pengamatan.”

Yang dimaksud metode observasi adalah suatu metugumpulan
data dengan jalan melalui pengamatan secara sisteteehadap obyek

yang diteliti. Metode ini digunakan untuk mengunkaui data yang

*Consuelo G Sevilla, dkiPengantar Metode Penelitigdakarta: Ul Prees, 1993), him
198.
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berhubungan dengan masalah tentang Bagaimana gstf@éndidikan
Agama lIslam dalam membina akhlak siswa di Di MTsy&uBuana
Malang, Apa signifikansi Pendidikan Agama Islamadalmembina akhlak
siswa di Di MTs Surya Buana Malang, Apa saja fakiendukung dan
penghambat dalam pembinaan akhlak siswa di Di Muisye&S Buana
Malang. Dalam kaitannya untuk memperoleh kebendsn wawancara

yang telah dilakukan.
2. Metode Interview

Interview menurut Moleong adalah percakapan dengeaksud
tertentw’’ Sedangkan menurut G. Sevilla wawancara penelitidalah
suatu metode penelitian yang meliputi pengumpukta dhelalui interaksi

verbal secara langsung antara pewancara dan respond

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentBagaimana
startegi Pendidikan Agama Islam dalam membina &ksiwa di Di MTs
Surya Buana Malang, Apa signifikansi Pendidikan rAgalslam dalam
membina akhlak siswa di Di MTs Surya Buana Malakgg saja faktor
pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlala €is Di MTs
Surya Buana Malang.

3. Metode Dokumentasi

Menurut Moleong yang dimaksud dokumen adalah seliapan
tertulis ataupun film, yang tidak dipersiapkan kereadanya permintaan

seorang peneliti. Metode dokumentasi adalah penglanmglata dari data-

*Lexy J Moleong,Metodolegi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya,
2001), him 135.
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data yang telah didokumentasikan dalam berbagatukerSuharsimi

Arikunto mengatakan:

"Bahwa metode dokumentasi adalah mencari data mendml-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, tskebar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sehajaf Metode ini
digunakan untuk mendapatkan data komplementer ngni&agaimana
strategi Pendidikan Agama Islam dalam membina &ksikwa di Di MTs
Surya Buana Malang, Apa signifikansi Pendidikan rAgalslam dalam
membina akhlak siswa di Di MTs Surya Buana Malakgg saja faktor
pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlaka sis Di MTs
Surya Buana Malang.

Metode dokumentasi memiliki arti yang sangat derkarena dalam
penelitian kualitatif secara jelas metode dokunmsntanemberikan
gambaran tentang signifikansi Pendidikan Agamarisidalam pembinaan
akhlak siswa di sekolah tersebut. Melalui dokum&irdaharapkan dapat di

pertanggung jawabkan dan di pertahankan keabsattaneisebut.
E. Pengecekan Keabsahan Pengumpulan Data

Pengambilan data melalui tiga tahap, yaitu tahap@euluan, tahap
penyaringan, dan tahap melengkapi data yang masdng. Dari tiga tahap
itu untuk pengecekan keabsahan data banyak tergat# tahap penyaringan
data. Oleh sebab itu jika terdapat dat yang tiédévan dan kurang memadai
maka akan dilakukan penyaringan dat sekali lagipdihgan sehingga data itu

memiliki kadar validitas yang tinggi.

®8suharsimi ArikuntoOp. Cit, him. 236.
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Moleong berpendapat bahwa.” dalam penelitian digert suatu
teknik pemerikasaan keabsahan dataSedangkan untuk memperoleh
keabsahaan temuan perlu diteliti kredibilitasnyagd® mengunakan teknik

sebagai berikut:

1. Presistent observatio(ketentuan pengamatan) yaitu mengadakan
observasi secara terus menerus terhadap obyekit@neuna
memahami gejala lebih mendalam terhadap berbagaitak yang
sedang berlangsung dilokasi penelitian. Dalam hil berkaitan

dengan signifikansi PAI dalam pembinaan akhlak aidixsekolah.

2. Triangulasiyaitu pemeriksaan keabsahaan data yang menafsirkan
sesuatu yang lain di luar untuk keperluan pengece&tau
perbandingan terhadap data. Triangulasi yang digamadalam
penelitian ini adalah triangulasi sumber data dengzara
"membandingkan dan mengecek balik drajat kepercayastu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat gyamerbeda
dalam metode kualitalif’, sehingga perbandingangydigunakan
dalam penelitian ini adalah membandingkan bagaineora dalam

pembinaan akhlak dan praktek dalam pembinaan akhlak

3. Peerderieng(pemeriksaan sejawat melalui diskusi), bahwa yang
dimaksud dengan pemeriksaan sejawat melalui distaiti teknik
yang dilakukan dengan cara mengekspor hasil seraeatau hasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analiéngan rekan-

rekan sejawat.

%9 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung : PT Remaja
Rosdakarya, 1996), Him. 103
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Ungkapan lain jika melalui pemeriksaan tersebuty@ta tidak sama
jawaban responden atau ada perbedaan data atamnasfoyang ditemukan
maka keabsahan data diragukan. Dalam keadaan isgpepeneliti haru
melakukan pemeriksaan lebih lanjut, sehingga diketaformasi mana yang

benar.
F. Analisis Data

Agar data yang terkumpul mempunyai makna, makarllikan proses
analisis data dengan cara tertentu. Yang dimaksmbah analisis data
menurut Bogdan dan Bikken sebagaimana yang dikigip Moleong adalah
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengta deengorganisasikan
data, menilih-milihnya menjadi satuan yang dapat keldia,
mensintesiskannya, mencari dan menentukan polagméman apa yang
penting dan apa yang dipelajari serta memutuskaryapg dapat diceritakan

kepada orang laiff

Analisis data merupakan bagian yang sangat pewfatgn metode
ilmiah, karena dengan analisislah, data tersebpétddiberarti dan bermakna
yang berguna dalam memecahkan masalah penelit@dapul untuk analisa
data yang terkumpul dipergunakan teknik analisisgyaesuai dengan sifat
data yang ada yaitu data yang bersifat kualit&tdta yang diperoleh hasil
dari pengamatan, wawancara, cuplikan tertulis dkrkumenter, catatan
lapangan, tidak dituangkan dalam bilangan stafistiian tetapi peneliti akan
segera melakukan analisis data guna memperkayanasp melalui metode

deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan atenjelaskan seatu

% Lexy. J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, edisi reveandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2006), HIm. 9-10
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keadaan atau fenomena secara sistematis sesuaiandekategorinya
berdasarkan data yang diperoleh serta menggunaibas® yang mudah

dipahamai masyarakat.

Adapun proses analisis data yang diperoleh dilagrandimulai

dengan:

1. Membaca, mempelajari, dan menelaah seluruhydaig diperoleh dari

berbagai sumber

2. Mengadakan resukasi data yang dilakukan denglm jmembuat
abstraksi atau rangkuman yang inti, proses, datapgan-pertanyaan

yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya

3. Menyusun data dalam satuan-satuan

4. Mengelompokkan satuan-satuan itu dan membuatdcod

5. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Objek

Latar belakang objek berisi tentang berbagai dataupjang dalam
penelitian. Yang berisi tentang sejarah berdirisiyau lembaga yang diteliti,

visi dan misi, keadaan objek yang diteliti, atangaéain.

1. Sejarah Berdirinya
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Awal dari adanya lembaga Perguruan Surya Buanadalah dari
sebuah lembaga belajar yang didirikan oleh “YayaBamana Cita
Persada” pada 5 Maret tahun 1996. Ada empat namglyerperan besar
dalam berdirinya lembaga ini, yang disebabunding Father dan
sekaligus menjadi tokoh penting dalam suksesnyguiR&sn ini. Mereka
adalah Dr. Elvin (Ketua Yayasan), Dra. Hj. Sri tstdamik, M.Ag dan
Subaniji, S.pd., M.Si (menangani masalah akademmkpgsmgembangan),
dan Drs. H. Abdul Djalil Zuhri, M.Ag (kepala pergian yang menangani

masalah teknis operasional harian).

Kelahiran Perguruan Surya Buana ini berawal ddmuak Bimbingan
Belajar Bela Cita yang artinya membela cita-citanliingan belajar ini
erat kaitannya dengan MTs Negeri 1 Malang yangetiakl di jalan
Bandung. Para pendiri dan pengasuh Bimbingan &etagat itu Drs. H.
Abdul Djalil Zuhri, M.Ag yang saat itu menjabat kda sekolah MTs N 1
Malang sejak 1994 mengangkat Dra. Sri Istuti Mamikg sebagai
wakil kepala bagian kesiswaan yang ditugasi untekingkatkan kualitas

mutu pendidikan dan prestasi siswa.

Maka untuk meningkatkan kualitas sekolahnya, Srimikaselaku
wakil bagian kesiswaan berinisiatif mengadakan aklinimbingan belajar
untuk siswa MTs N. bimbingan ini bernama “Bela Cyang terletak di
jalan Gajayana diatas tanah seluas 200m yang niemip@akaf dari Dra.
Sri Istuti Mamik pribadi. Dan bimbingan belajar idiwajibkan untuk
semua kelas. Adapun yang mendirikan bimbingan &elaj adalah Dr.

Elvin, Dra. Hj. Sri Istuti Mamik, M.Ag, Subanji, §d., M.Si, serta Drs. H.
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Abdul Djalil Zuhri, M.Ag yang kemudian disebuUtounding Father.

Karena dari merekalah kemudian berdiri Surya Buana.

Bagai MTsN 1 Malang, bimbingan belajar ini sangatnibanfaat
untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan di MTsNMalang. Dan
setelah tiga tahun pelaksanaannya, maka bimbingamé&nampakkan
hasilnya dengan lulusannya yang cukup membanggakereka diterima
di SMA Serpong (BPPT) yang dikelola Bpk Habibiendada juga yang

diterima kuliah di ITB.

Pada perkembangan selanjutnya, bimbingan belajarberubah
menjadi “tempat singgah” bagi siswa yang mengikbtmbingan
ini.mayoritas siswa yang menginap disini menginagngan berbagai
alasan, hingga kurang lebih dua tahun. Maka beraamalhal itu, pihak
pengelola berinisiatif menjadikan sebuah pesanyang terorganisir

dengan baik.

Pada tahun 1996, diatas tanah itu didirikanlah aebpondok
pesantren dengan nama Surya Buana. Kata Surya ilidanblambang
Muhammadiyah yang berarti matahari. Sedangkan Bukayabil dari
lambang NU yang berarti bumi. Adapun yang mendorpaggambilan
lambang kedua organisasi tersebut sebagai namaahadabdanya
kenyataan yang menunjukkan bahwa mayoritas sargoralok pesantren

berasal dari kedua organisasi tersbut.

Tujuan dari mendirikan pondok pesantren modern &uWByana

adalah untuk mempersiapkan kader-kader bangsa igtagi, tangguh
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dan berkualitas dengan sistem pembinaan terpadlA@Mdan IPTEK

dengan menciptakan lingkungan yang kondusif.

Adapun visi dan misi Pondok Pesantren Modern SuByana
adalah “Penceran ilmu, amaliah dan ilmiah berb84alAQ dan IPTEK”.

Sedangkan misinya adalah

a. Membentuk pola pikir kritis, kreatif, inovatdan berakhakul karimah

dalam lingkunan islami yang kondusif

b Mengembangkan kedalaman spiritual, keagungan akkhban

kekuatan intelaektual

c. Menumbuhkembangkan sikap displin dan bertangguadp dalam

masyarakat.

Sedangkan MTs Surya Buana Malang sendiri didiriddrawah
naungan Yayasan Bahana Citra Persada terhitung &6aluni 1999
untuk jangka waktu yang tidak ditentukan lamanya darkedudukan di
Malang, yang beralamat di JI. Gajayana gang IV Blb.fhalang. Yang
sebelumnya MTs Surya Buana ini menempati gedungNMTsMalang
yang berada di JIl. Bandung. Namun pada tahun 200%, Surya Buana

baru memiliki gedung tersendiri.

Tahun pertama jumlah siswa di MTs Surya Buana habysiswa.
Namun pada tahun kedua sudah mencapai 50 anak. @aa tahun
ketiga sampai sekarang, siswa yang masuk sudah ataemgsistem
seleksi. Karena kelas yang ditetapkan di MTs S@wyana ini merupakan

sistem kelas kecil yang terdiri dari 25-30 siswdaaetiap kelas. Hal ini
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dimaksudkan untuk lebih meningkatkan kualitas, #hare jika
menggunakan kelas kecil akan memudahkan dalam peotm setiap

siswa.

MTs Surya Buana didirikan dalam rangka membantu
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, terutar@apersiapkan
generasi muda sebagai insan pembangun yang istaqwa, cerdas,
terampil dan pengabdi dalam pembangunan umat isyamg kuat dan
tangguh. Dalam perkembangannya MTs Surya Buanat diikatakan
cukup maju. Hal ini dapat dilihat dari lulusanafal setiap tahunnya yang
hampir mencapai 100%. Selain itu MTs Surya Buarelahdsalah satu
madrasah tingkat SLTP yang mendapatkan progranditékse B pada

2004 dan pada 2006 mendapatkan akreditasi A.

. Visi dan Misi

a. Visi

Unggul dalam prestasi, terdepan dalam inovasi, rajam kreasi

dan berwawasan lingkungan.

b. Misi

1) Membentuk perilaku berprestasi, pola pikir kritiandkreatif pada

siswa

2) Mengembangkan pola pembelajaran inovatif dan trabespikir
ilmiah didasari oleh kemantapan penghayatan daggmealan nilai-

nilai agama
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3) Menumbuhkembangkan sikap disiplin dan bertangguvegjaserta
penghayatan dan pengamalan nilai-nilai agama islamuk

membentuk siswa berakhlakul karimah

4) Membiasakan hidup bersih dan sehat

3. Keunggulan Mts Surya Buana

Ada beberapa keunggulan yang dimiliki oleh MTs @uBuana,

diantaranya:

a. Sistem full day school

Sistem full day school ini diterapkan di MTs Surgaana karena
melihat keadaan yang terjadi, setelah siswa pulaiagnya tidak
berada dirumah untuk belajar atau istirahat. Tdiggganya ada yang
menggunakan waktu itu untuk hal yang kurang beraanDan juga
dikhawatirkan dengan pulang lebih cepat, siswa akamakin banyak
menerima pengaruh buruk dari linkungan, jika sistwaidak dapat
menjaga diri. Oleh sebab itu demi pengawasan yelniyy dari pihak
sekolah, maka diterapkanlah sistem full day schd@ng setiap
siswa berada disekolah selama 9 setengah jam.iTet#p sekolah

memberikan pelayanan lebih berupa pemberian ma&ag.s

b. Sistem kelas kecil

Diharapkan mudah untuk mengembangkan intelegerestiftas dan
akhlak siswa dengan baik dan terarah. Dengan jukdaif, perhatian
guru kepada siswa akan lebih efektif dan kebutuhard akan ilmu

dapat lebih maksimal.
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. Rapor bulanan

Rapor bulanan ini diberikan kepada siswa demi ldahan guru
untuk memantau perkembangan siswa dalam hal presi@Esoun
tingkah laku. Karena setiap bulan para guru meskgd evaluasi

terhadap perkembangan siswa setiap bulannya.

Sistem rooling

Sistem rooling ini dilaksanakan selain untuk meajagakraban dari
masing-masing siswa juga agar setiap siswa supayat gnengenal

satu sama lain.

. Sistem studi empiris

Sistem ini dilakukan demi menghindarkan siswa dasa jenuh
ketika proses belajar mengajar. Sistem studi empierupakan
kunjungan ilmiah ke tempat yang sesuai dengan tgalajaran.
Minimal 1 bulan sekali dan maksimal 4 kali dalarbidan sistem ini

dilakukan.

Sistem bimbel

Bimbingan belajar ini diberikan untuk mengatasi spatan yang
dihadapi oleh siswa dalam hal belajar. Dan jugalkumeningkatkan

kulaitas dari sumber daya manusia yang ada di MifgaBuana ini.

. Sistem poin kedisilinan

Sistem ini dilakukan demi menjaga dan mengontroilgda setiap

siswa. Dengan menggunakan sistem ini setiap siswvg gnelakukan
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pelanggaran akan mencatatkan sendiri setiap pelasmggdengan
sepengetahuan guru yang mengetahui pelanggaran diehkgikan
siswa. Dan kemudian dimintakan tanda tangan kegadadan orang

tua. Dan setiap pelanggran akan dicatat dalam kartung.

Keadaan Guru dan Karyawan

Guru adalah salah satu faktor dalam proses betagagajar yaitu
ikut berperan dalam upaya membentuk sumber dayausigernyang
potensial dalam bidang pembangunan. Oleh karenayutw merupakan

salah satu faktor yang harus ada dalam bidang giadi

Sedangkan karyawan adalah salah satu unsur pedtiem
kelancaran jalannya pengembangan dan pengelolasabéga sekolah.
Di MTs Surya Buana ada 19 Guru dan 5 karyawan. Kihih jelasnya

lihat tabel dibawah ini:
Tabel |

Tenaga guru dan karyawan MTs Surya Buana Malang

a. Guru
No Nama Mata Pelajaran
1 Drs. H. Abdul Djalil Zuhri, M.Ag Matematika
2 Rudyanto, S.Pd Biologi
3 Endang Suprihatin, S.S Kertakes
4 Dyah Agustin, S.Pd B. Indonesia
5 Mabrur, S.Ag Aqgidah Akhlak
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6 Siti Zubaidah, S.Pd Geografi
7 Dewi Faizah, S.Pd Biologi
8 Lusi Hendrawati, S.Pd Ekonomi
9 Istigomah, S.Si Biologi
10 | Hamim Mas’ud, S.Pd Penjaskes
11 | Muttagin, S.Ag Qur'an Hadis
12 | Joko Suwarno, S.Pd Matematika
13 | Moh. Wahid Dariyadi, S.Pd B. Arab
14 | Vivin Nur Afidah, S.Pd Matematika
15 | Yayuk Eka Wijayanti, S.Pd B. Inggris
16 | Rodifatul Chasanah, S.Hum Mengaji & B. Arab
17 | Nur Hidayah, S.Pd TIK & Seni
18 | Nur Rofik, S.Si, S.Pd Fisika
19 | Istianah Shandy, S.Pd B. Inggris
b. Karyawan

No Nama Jabatan
1 M. Kharisuddin Pustakawan
2 Agus Rubianto Kebersihan
3 Suroso Penjaga
4 Risqgie Yudi Nurdiani Staff TU
5 Tri Desiana Karyawan

5. Keadaan Siswa

Siswa adalah salah satu faktor yang penting dalarsep belajar

mengajar, karena tanpa adanya siswa maka pembeldjdak akan dapat
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dilaksanakan. Keadaan siswa MTs Surya Buana malpada tahun

ajaran 2008\2009 adalah sebagai berikut:

Tabel I

Keadaan siswa MTs. Surya Buana Malang tahun 2008/29

No Jumlah Murid

1 184

110

74

Keadaan Sarana Prasarana

Sarana prasarna merupakan salah satu yang mergétbr f

pendukung dalam kegiatan proses belajar mengajaukUebih jelasnya,

dapat dilihat pada data tabel dibawah ini:

Tabel 11

Keadaan Sarana Prasarana MTs Surya Buana Malang

-

No Nama Barang Jumlah Keadaa
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 | Ruang TU 1 Baik
3 | Ruang Bendahara 1 Baik
4 | Ruang UKS 1 Baik
5 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
6 | Ruang Laboratorium 1 Baik
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7 | Ruang Mushola/Ruang Serba Guna 1 Baik

8 | Ruang Kelas 6 Baik

B. Strategi PAlI Dalam Membina Akhlak Siswa Di MTs Surya Buana

Malang

Akhlak merupakan perbuatan yang timbul dari hasippduan antara hati
nurani, pikiran, perasaan, bawaan, dan kebiasaag iy@nyatu membentuk
suatu kesatuan tindakan akhlak yang dihayati dakamyataan hidup
keseharian. Dari situlah kemudian lahir fitrah yakgmudian dapat
membedakan antara yang baik dan yang buruk. Daahfiitu kemudian
muncul kekuatan jiwa yang mendorong manusia untetbuat baik dan

mencegah yang buruk.

Agama sebagai pegangan dan petunjuk dalam kehidmaawusia juga
memberikan anjuran untuk selalu menjaga kebaikatakidan memberikan
motivasi untuk menjaga akhlak, sebagaimana terd#gdam surat An-nisa’
ayat 110. Sehingga dia akan dapat untuk mencapendegan hidup baik di
dunia maupun diakhirat. Oleh sebab itulah dalamramjaslam dikenal
dengan adanya akhlakul karimah. Baik itu akhlakaki@p Allah dengan
menjalankan segala perintahnya dan menjauhi ségr@iagannya, ataupun

akhlak kepada sesama manusia.

Sementara pendidikan agama islam sebagai wadahpleagbangunan
atau pembinaan bagi akhlak seseorang harus dapagjanabdkan anak
didiknya supaya tidak terjerumus dalam hal yangataperusak akhlak

mereka. Dengan memberi tauladan yang baik bagi didgnya di sekolah.



91

Serta dengan mengajarkan untuk membiasakan ajaram lyaik di dalam
agama islam seperti sholah, zakat, sopan, puasdaitasebagainya. Yang
semuanya itu bertujuan untuk mendekatkan diri sgpranak kepada
Tuhanya, yang pada akhirnya jika seorang anak sutiEdat dengan
Tuhannya, dan mau dengan sukarela maka perlahakammampu untuk
mengendalikan diri mereka dalam kehidupan, yang ddirnya mereka
akan menjadi manusia yang mempuyai akhlak yang Gatapi semua itu
harus masih dalam pengawasan dan bimbingan damarspguru. Karena
pada masa remaja ini, seorang anak akan denganhneigeengaruh oleh

hal yang baru dan menarik dalam kehidupan.

Hal ini sesuai dengan hasil dari interview dengapaka sekolah MTs
Surya Buana yaitu Bpk Drs. H. Abdul Djalil Zuhri,.My, (pada tanggal 31
Oktober 2008. Jam 08.30 WIB di kantor kepala sdRolaeliau mengatakan
bahwa pelaksanaan PAI dalam membina akhlak siswérdiSurya Buana,

adalah sebagai berikut:

Pelaksanaan pendidikan agama islam dalam pembiakilak lebih
bersifatamaliyah yaumiyaiyang berhubungan dengan perbuatan sehari-
hari). Seperti:

1. puasa senin dan kamis bagi sebagian siswa

2. sholat berjama’ah (sholat dzuhur, ashar daraskbluha)
3.dzikir bersama

4. pembacaan asamul husna setiap habis sholat ashar
5. mengaji sebelum memulai pelajaran dipagi hari

6. hafalan juz’ama (bisa disetorkan setiap saat manupakan syarat
dalam pengambilan ijazah)

7. zakat
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8. qurban

Sedangkan berdasarkan hasil dari interview denganagama yaitu Bpk

Muttagin, S.Ag, (pada tanggal 31 Oktober 2008. D&n30 WIB di ruang
guru) beliau mengatakan bahwa pelaksanaan PAI daiambina akhlak

siswa di MTs Surya Buana, adalah sebagai berikut:

Pelaksanaan pendidikan agama islam dalam pembaiddak di MTs

Surya Buana lebih bersifatnaliyah yaumiyal(perbuatan sehari-hari). Yang
tentunya menggunakan hukum-hukum yang ada di daséem, seperti
zakat, sholat berjama’ah, sholat dhuha, zakatgjrdaasa, hafalan, mengaji,
qgur'an, pembacaan asmaul husna. Dan dalam pelasaysa semua itu
dibagi kedalam dua, yaitu yang bersifat in thesken out class, antara lain:

1. In the class

a. Hafalan Juz'ama

Ada program yang dinamakan hafalan juz’ama. Hafgalerema bagi
setiap siswa di MTs Surya Buana ini bersifat waklrena merupakan
syarat untuk pengambilan ijazah kelak jika dia duluNamun
pelaksanaannya para siswa diberikan kebebasamakdepat setiap saat
menyetorkan hafalan kepada guru. Sedangkan untukngagie
dilaksanakan setiap pagi selama kurang lebih 15treebelum memulai
pelajaran.

Dibawah ini adalah contoh kartu hafalan:
Daftar Setoran Juz’ama

Nama

Kelas

Asal sekolah

No

Tgl Surat Nilai TTD

Ortu Guru
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Pemberian suri tauladan.

Begitu juga untuk metode yang lain seperti metodekipk dan
pemberian suri tauladan, dalam hal ini seorang parus dengan segala
konsekuensinya harus dapat untuk menunjukkan prakkélak yang
baik kepada para siswa. Supaya dapat menjadi auadan yang baik
bagi siswanya dalam pembinaan akhlak. Dan hauda geharusnya bagi
dapat melakukan, juga perbuatan yang baik itu dapatjadi suatu
kebiasan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Out class

a.

Sholat berjama’ah
Sholat berjama’ah dilaksanakan secara rutin padeuwdhuhur dan

ashar, karena memang sekolah ini menggunakan sfateday school,

jadi semua siswa pulang pada waktu sore hari. \Watawi sekolah
Surya Buana ini belum memiliki mushola yang memadaituk

pelaksanaan sholat berjama’ah, namun semua siswsia untuk
mengikutinya, karena mereka sudah terbiasa. Silaada sholat dhuha
yang juga berjama’ah yang dilaksanakan pada pul&B00 yang

diwajibkan bagi seluruh siswa.

Pembacaan Asmaul Husna
Asmaul husna dalam setiap namanya mengandung mgekrga sangat

indah. Yang diharapkan setiap siswa dengan mempacatiap hari dia
akan mampu untuk mengamalkannya, walaupun tidakaeya.

Sistem poin

Setiap siswa yang melakukan pelanggaran akan matka@appoin. Dan
pelanggaran yang dilakukan itu akan dicatat oleBwai yang
bersangkutan atas sepengetahuan guru yang mengesdiva siswa itu
melakukan pelanggaran. Kemudian dimintakan tancdmata kedapa
orang tua serta guru. Dan pon maksimal dari selpelanggaran yang
dilakukan oleh siswa adalah 100. Jika sudah mengaga itu maka
yang bersangkutan akan dikeluarkan dari sekolah.

Di bawah ini adalah contoh dari kartu kuning
Daftar Pelanggaran Siswa
Nama

Kelas

No

Tlg Macam Kasus Tanda Tangan

siswa | guru | Orangtu

15




94

d. Membaca al-Ma'tsurat
Membaca al-ma’tsurat ini dilakukan setiap hari, ydojuannya untuk

lebih mendekatkan diri kepada Allah. Dengan caralinarapkan akan
mendapatkan kemudahan dalam setiap amal kebaikagndyakukan.

e. Cerita atau ceramah keagamaan

Penggunaan metode cerita ceramah dalam pembinaalakakagi
seorang siswa melalui pendidikan agama islam ddpmrikan melalui
cerita-cerita para Nabi, para sahabat, para ulataa gang lain. Atau
menyampaikan melalui ceramah-ceramah baik ketikggvan berlangsung.
Yang tentunya juga dimasukkan motivasi supaya sgosgswa mau dengan
senang hati untuk melaksanakan seperti yang ikanta

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang pefakitkan kepada Bpk
Muttagin, S.Ag (02 November 2008 jam 09.30 di ruggu) selaku guru

agama di MTs Surya Buana, yang menyatakan:

“untuk dapat menjadikan seseorang itu rajin dalaggak urusan
keagamaan, maka ajaran dalam agama harus menjbdis&en dalam
kehidupan mereka. karena ajaran islam akan berpgmgerhadap tingkah
laku mereka sehari-hari, misalnya dalam sholatréldatentang keteraturan,
menghargai waktu”.

. Signifikansi PAI Dalam Membina Akhlak Siswa DI MTs Surya Buana

Malang

Pendidikan agama dalam kehidupan sehari-hari memsaggat
diperlukan bagi semua orang. Karena dengan peraidiklama, seseorang
dapat memperoleh suatu pegangan dalam hidupnyat capmbedakan
yang baik dan benar, dapat mengendalikan tingkdtunism dalam

kehidupan. Tetapi itu semua harus dilakukan deng@mgguh-sungguh
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dalam belajar dan menerapkannya dalam kehiduparagBea juga dapat
memberikan rasa tenang bagi seseorang dalam kaimdjika orang yang
bersangkutan dengan sungguh-sungguh mau untuk ketkde dirinya

kepada Sang Pencipta.

Begitu juga dengan pendidikan agama islam, yangushadapat
memberikan ketenangan batin bagi pemeluknya, dagestjadi penuntun
dalam kehidupannya, dan juga menjadi pengendali toagkah laku dan
juga nafsunya. Hal ini sesuai dengan hasil darrutw dengan Bpk

Muttaqin, S.Ag selaku guru agama di MTs Surya Buaeagatakan bahwa

"Beragama merupakan perubahan tingkah laku sesgonamjadi lebih
baik dari sebelumnya. Dengan agama juga seseoegaj thenilai terhadap
tingkah laku seseorang yang lain”

Kepala sekolah MTs Surya Buana yaitu Bpk Drs. Hd#tDjalil Zuhri,
M.Ag, (pada tanggal 31 Oktober 2008 09.00 di rukegala sekolah)beliau
mengatakan bahwa signifikansi PAI dalam membindakkkiswa di MTs

Surya Buana, adalah sebagai berikut:

“Signifikansi Pendidikan Agama Islam yaitu dengaelibatkan siswa
dalam setiap kegiatan yang diadakan oleh sekolahjtama yang
berhubungan dengan pembinaan akhlak. Karena dahmilsiswa adalah
yang menjadi objek sasaran. Selain itu, sekolah jugnggunakan sistem
kontinyu atau terus menerus. Juga ada pembiasambdtetangan kepada
guru atau orang tua. Hal ini merupakan suatu berdegatuhan dan
penghormatan seorang anak kepada orang tua atau [@an juga selalu
menanamkan pada diri siswa untuk selalu memperelsta dari orang tua
dalam setiap perbuatan”.

Berdasarkan hasil dari interview dengan guru aggaita Bpk Muttagin,
S.Ag, (pada tanggal 31 Oktober 2008 jam 10.00 dnguguru) beliau
mengatakan bahwa signifikansi PAI dalam membindakkkiswa di MTs

Surya Buana, adalah sebagai berikut:
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Cukup signifikan sekali Pendidikan Agama Islam gdalanembina
akhlak. Karena pendidikan islam mengajarkan beibagatentang aturan-
aturan dalam kehidupan sehari-hari yang kemudianjade kebiasaan-
kebiasaan dalam kehidupan manusia, misalkan:

1.pembiasaan untuk tertib atau teratur

2. pembiasaan selalu memelihara keindahan

Sedangkan berdasarkan hasil dari interview dengaverbpa siswa
diantaranya Muhammad Samudin (kelas VIII), Riftkdarwati (kelas VIII)
yang dilakukan (pada tanggal 30 Oktober 2008 jar@ di perpustakaan)
mengatakan bahwa signifikansi PAI dalam membinalaikkiberpengaruh

pada tingkah laku mereka sehari-hari adalah selvegiut:

1. Muhammad Samudin kelas VIII

"Ya ada pengaruhnya materi pembinaan akhlak yarmgeriten di
sekolah terhadap perilaku saya. Sebab kita (sisweajjadi lebih mengerti
tentang aturan-aturan yang ada di dalam islam. Ktah mengetahui
tentang baik dan buruk suatu perbuatan. Dan pddiangk kita mau untuk
melaksanakan semua ajaran yang diberikan dengarh gessadaran. Dan
menjaikan saya lebih baik dari hair ke hari dalahtimgkah laku”.

2. Rifka indarwati kelas VIII

"Pengaruhnya saya menjadi orang yang lebih baiklaWan ajaran
dalam materi agama kadang-kadang terasa mengekteyy, itu semua kan
demi kebaikan kita (siswa) semua”.

Dengan pendidikan agama islam seseorang akan nabngéiagaimana
seharusnya bertingkah laku yang sesuai dengan apg diajarkan oleh
islam. Mana perbuatan yang diperbolehkan dan manrauptan yang tidak
diperbolehkan. Dan bahwa semua perbuatan yanguidakoleh seseorang
itu akan mendapatkan balasannya, baik itu berupalpaatau dosa. Dan
juga seseorang akan menjadi lebih jelas mengergairbana seharusnya

berakhlak dalam pandangan islam. Diantaranya:
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1. ajaran akhlak islam meliputi segala segi kehaahumenusia berdasarkan
asas kebaikan dan bebas dari segala kejahatan istiak hanya
mengajarkan, tetapi juga menegakannya dengan danjisangsi Allah
Yang Maha Adil. Tuntutan akhlak sesuai dengan mattani, sebab pada
dasarnya cenderung pada kebaikan, sesuai dengdisikawal manusia

lahir yaitu masih suci dari perbuatan dosa.

2. tujuan hidup manusia muslim, ialah menghambatti@imya kepada

Allah untuk mencapai keridhoannya, hidup sejahiedna batin.

3. yakin terhadap kebenaran wahyu Allah dan sunasulR yang
merupakan standar dan pedoman utama bagi setidpmuwnduk berbuat

baik.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang perektikan kepada
guru agama yaitu Bpk Muttagin, S.Ag (pada tang@aNO@vember 2008 jam

11.00 di ruang guru) yang mengatakan:

"Agama adalah perubahan tingkah laku menjadi yabdnhlbaik. Dengan
pendidikan islam yang mengajarkan tentang nilaiaketn dalam islam,
maka pendidikan dapat mengontrol setiap perubalmgkah laku siswa
yang ada di sekolah dengan terus mengadakan @enilengarahan, dan
membimbing agar siswa memiliki pribadi akhlak ydoagk.”

Akhlak islam juga bersifat mengarahkan, membimbmgndorong, dan
membangun peradaban menusia menjadi yang lebih Baik mengobati
penyakit hati. Yang tentunya semua itu harus bartas kepadaAl-Qur'an

dan Hadist sebagai pedoman utama bagi umat islam.

Dengan menggunakan metode yang cocok dalam mekgajaiai-nilai

kebaikan dalam akhlak, maka akan membuat para dislnh berkesan
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terhadap materi pelajaran dan kemudian mereka ddgat mau untuk
melaksanakan apa yang sudah diajarkan. Dan deaganrhendorong anak
untuk melakukan hal yang baik yang sesuai ajatamisnelalui pendidikan
yang ada di sekolah, kemudian menanamkan pentingeyakhlak yang
baik dalam kehidupan, maka siswa akan menjadi sakian pentingnya
berakhlak yang baik dalam kehidupan sehari-ham Dangingatkan bahwa
setiap apa yang dilakukan oleh mansuia iu akan pddganggung

jawabannya.

Hasil wawancara dengan guru agama yaitu Bpk Mutta§iAg (pada
tanggal 02 November 2008 jam 10.30 di ruang gungyaengatakan
bahwa:

"Untuk dapat untuk dapat memotivasi siswa dalanakigak yang baik
yaitu melalui ceramah, pemberian suri tauladanaimym para guru atau
bahkan kepala sekolah yang tidak malu untuk menyalaumelihat ada
kotoran atau tidak merasa malu dalam memberikatohgrang baik. Begitu
juga masalah ibadah,ditekankan untuk tidak iri Heetmelihat ada orang
islam yang tidak beribadah, karena beribadah m&espairusan pribadi

dengan Allah. Hal itu merupakan kesadaran dari mgasiasing pribadi
untuk mau melakukannya dengan ikhlas”.

. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Pembinaan AKak siswa

Di MTs Surya Buana Malang.

Upaya pembinaan akhlak yang dilakukan baik itu glelorangan atau
sebuah sekolah semua itu tidak terlepas dari fdldor yang
mempengaruhi, baik itu bersifat mendukung atau @&ahkmenjadi
penghambat. Baik itu berupa keluarga, masyarata, lzahkan diri sendiri.
Dan jika ingin memperoleh keberhasilan, maka sewymdmarus saling

mendukung, baik itu keluarga atau lingkungn sekdan juga sekolah.
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Masyarakat sebagai tempat bagi seorang siswa betikteraksi dengan
orang lain yang ada disekitar tempat tinggal mergauperan yang cukup
besar dalam keberhasilan pembinaan akhlak. Kariaa seorang anak
berada di masyarakat, yang kondisinya kurang haikg pada akhirnya
membawa pada rusaknya akhlak seseorang, makaatu déngan mudah
untuk mempengaruhi seorang anak. Karena pada reasgar seorang anak
akan berusaha mencari jati diri mereka dan meraga perusaha untuk

dapat diterima dalam masyarakat.

Sementara keluarga sebagai tempat yang pertméagiliseorang anak
berinterksi dengan dunia luar juga harus dapat reekdn bimbingan
kepada seorang anak. Pembekalan materi agama yakgp cdalam
lingkungan keluargajuag turut memberikan efek bagak. Yang jika
dengan benar dilakukan maka seorang anak akan anéesfpeh baik. Tetapi
disamping faktor itu semua, ada faktor berupaksajang yang secara tidak

langsung akan berpengaruh terhadap tingkah laku.

Jika dalam keluarga seorang anak tidak memperasthn lsayang yang
cukup dari orang tua, dapat saja seorang anak lantari pelampiasan
lain. Misalkan dengan melakukan hal yang tidak bsdbagai bentuk
kurangnya kasih sayang yang dia peroleh dalam fgdu&arena dengan
melakukan hal itu seorang anak mungkin akan menkiapaerhatian dari

orang lain.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekblahSurya Buana
yaitu Bpk Drs. H. Abdul Djalil Zuhri, M.Ag, (pad tggal 31 Oktober 2008

jam 09.00 di ruang kepala sekolah) beliau mengatakahwa faktor
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pendukung dan pengahambat dalam pembinaan akbkla& sidalah sebagai

berikut;

"Faktor pendukung dalam pembinaan akhlak adalamysl misi yang
sama antara orang tua, guru dan siswa dalam upayhipaan akhlak. Dan
juga adanya kerjasama yang baik antar semua elgarenada di sekolah
dan lingkungan sekolah yang mendukung”.

Sedangkan hasil wawancara dengan Bpk Muttaqin, $ada tanggal
31 Oktober 2008 jam 10.00 di ruang guru) yang mek@a mengatakan
bahwa keluarga juga berpengaruh terhadap kebexhasiblam usaha

pembinaan akhlak siswa yaitu:

"Keluarga sangat mendukung dalam usaha pembinddakakarena jika
seorang anak tidak mendapat pengarahan yang bemarpembekalan
tentang agama yang kuat dari keluarga maka anaikan menjadi orang
yang sulit untuk diatur”.

Sementara sekolah sebagai tempat bagi seoranguahak belajar dan
mengembangkan berbagai bakat juga seharusnya liggEjasama dengan
masyarakat sekitar demi kebrhasilan pembinaan kekkkeng dalam elemen
sekolah ada sosok seorang guru yang menjadi tokoly penting bagi
keberhasilan memberikan pendidikan untuk mendiddeang anak menjadi
lebih baik. Karena di sekolah itulah seorang gwanamemberikan arahan,
bimbingan dengan penuh ketekunan, kesabaran debuaikie® akhlak

siswanya.

Sekolah yang di dalamnya mengajarkan berbagai malcam supaya
siswa mengetahui dan mencontah kebaikan yang kimadan kemudian
akan berubah menjadi baik akhlak siswa. Perilakul €orang guru juga

akan dijadikan contoh bagai semua anak didiknya.
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Hal ini seseuai dengan hasil wawancara dengan BgkHD Abdul Djalil

Zuhri, M.Ag (pada tanggal 30 Oktober 2008 di ruaepala sekolah)yaitu:

yang menjadi faktor penghambat dalam pembinaarakiddalah:

1. terlalu banyaknya siswa, sehingga terkadang @ulit untuk
mengontrol setiap tingkah laku siswa di sekolah

2. lahan yang kurang memadai untuk pembinaan akhlak
3. kurangnya sarana dan prasarana, seperti masjid
4. terganggu oleh cuaca alam

5. konsentrasi terpecah karena sekolah juga bexusgbk mencari dana
sendiri untuk operaasonal sekolah

Sedangkan berdasarkan hasil dari interview dengen ggama yaitu
Bpk Muttaqgin, S.Ag, (pada tanggal 31 Oktober 20a@ j09.00 di ruang
guru) beliau mengatakan bahwa yang menjadi faktndpkung dan

penghambat dalam pembinaan akhlak adalah sebadgaitbe

Ada beberapa faktor pendukung dalam pembinaan lakiIMTs Surya
Buana ini antara lain:

1. kesadaraan yang sudah tumbuh dari setiap siswa
2. loyalitas dan dedikasi dari para guru dan kagyaw

3. menerapkan full day school, sehingga pengaw#&sdradap siswa
dapat dilakukan secara lebih banyak

4. latar belakang islam dari semua elemen sekolah

sedangkan yang menjadi faktor penghambat MTs SBoana dalam
pembinaan ahlak siswa adalah:

1. tidak semua guru hadir setiap hari

2. karena masa SMP merupakan masa transisi dédiaanak menuju
remaja

3. termasuk lembaga swasta, jadi secara tidak aggsansentrasi para
guru terpecah. Hal ini karena guru juga memikirkzagaimana
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membiayai operasinal sekolah, walaupun itu sebanargrupakan
tugas dari yayasan.

Sedangkan berdasarkan hasil dari interview dengkah Seorang siswa
yang bernama Mauhammad Samsudin, (pada tanggalk80jain 10.30
WIB di ruang perpustakaan) mengatakan bahwa yangjadie faktor
pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlak sidalah sebagai

berikut;

Faktor penghambat dalam pembinaan akhlak

- broken home

- lingkungan yang kurang mendukung dalam upaya peaahin
akhlak

- sifat dasar seorang anak yang memang sulit unatkrdi

Selain itu yang menjadi faktor pendukung dalam peadn akhlak,

antara lain:

- kemauan dari anak untuk berubah menjadi yang leduitn

- dapat menjaga diri dalam pergaulan yang kurang baik

- usaha dari guru ataupun lingkungan yang baik dalgraya
pembinaan akhlak

Upaya Pendidikan Agama Islam dalam membina akhdil&kTs Surya
Buana Malang jika dilakukan dengan sungguh-sunggam dengan
dukungan dari semua pihak maka akan berpengaruddip perilaku siswa
yang menjadi lebih baik. Hal ini karena ada semadakirin dalam materi
pembinaan akhlak. dan lingkungan juga sangat mekantpada berhasil
atau tidaknya suautu bentuk usaha dalam pembiriddakasiswa. Karena
dalam usia remaja ini, seorang anak akan cendumgk umencari jati
dirinya dengan berinteraksi dengan masyarakat.dl&aalah bergaul maka
dia akan mudah untuk terjerumus. Tetapi kalau déeniliki pegangan yang

kuat terhadap agama dan dia dapat menempatkalyadidengan benar di
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masayarakat, maka dia akan dapat mengambil barslalaan yang akan

menguntungkan dirinya, demi kepentingan dimasa w&kag datang.

Sedangkan usaha yang dilakukan oleh guru agaa sissmiliki akhlak
yang baik dengan cara pemberian nasihat, mengagakkan untuk sholat
berjama’ah, mengajari sopan kepada teman apalagigotua, pemberian
teguran sampai pemberian hukuman kepada mereka wpagigkukan
pelanggaran, guru berusaha untuk menciptakan sysagamenyenangkan
di sekolah yang ternyata membawa dampak yang fogiiu perubahan

tingkah laku siswa yang menjadi lebih baik.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selamardpa hari di
sekolah, maka dapat dikatakan bahwa pendidikan agmstam sangat
signifikan dalam pembinaan akhlak di MTs Surya Bu&halang. Hal ini
dikarenakan materi agama yang diajarkan sangatebgguh pada
perubahan tingkah laku siswa pada kehidupan meseRkari-hari. Mereka
menjadi lebih sopan, lebih dekat kepada Allah, Hetbapat menghormati
orang lain, dapat menghindari hal-hal yang burutetka mereka memiliki
landasan agama yang cukup kuat, dan lebih rajajdyehal ini dapat dilihat

dari lulusan setiap tahunnya yang hampir mencap@idl

BAB V

PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA

Sesuai dengan judul skripsi penulis tentang “sgigtendidikan agama

islam dalam pembinaan akhlak siswa di MTs SuryarBuMalang” berikut
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analisis penulis dari data yang diperoleh dari Ihasinelitian yang sudah

dilakukan sebagaimana tertulis diatas adalah sebaghut:

A. Strategi Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhl&.

Penerapan strategi yang benar dalam memberikan rimate
pendidikan agama islam di sekolah seharusnya adaeafadikan seseorang
memiliki benteng yang tangguh dalam menghadapi lsegesalah dan
menerima sesuatu yang baru dari luar, supaya sefang masuk ada
penyaring agar tidak merusak tingkah laku seseofaag juga pelaksanaan
pendidikan agama seharusnya tidak hanya dalam ebrajd saja yang
bagus, tetapi juga sudah menjadi bagian yang tigagisahkan dalam
kehidupan manusia sehingga dapat menjadi pengeddiEm kehidupan

manusia.

Zakiyah Daradjat mengatakan “pendidikan agama hern@adapat
mewarnai kehidupan anak didik, sehingga agama mhelngaian pribadinya
yang akan menjadi pengendali dalam hidupnya”. dd@ma sudah menjadi
bagian yag tidak terpisahkan dlam kehidupan segpramaka maka
pelaksanaan pendidikan agama islam dalam membmakakkan semakin
mudah. Karena agama bukan lagi paksaan yang metkdreratetapi

menjadi kebutuhanyang harus dipenuhi.

Penerapan startegi pendidikan agama islam di MTgaSBuana
Malang dalam membina akhlak siswa dapat dikatake&up baik. Hal ini
ditandai dengan berubahnya sikap para siswa yangadielebih baik.

Seperti mereka dapat lebih menghormati orang teman, mempunyai
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landasan agama yang kuat sehingga tidak mudah terpsgngaruh hal yang

kurang baik.

Adapun usaha pembinaan akhlak siswa dapat dilakdksmgan cara

sebagai berikut:

1. Menguatkan sikap mental siswa supaya mampu untukyehesaikan

persoalan yang dihadapi

2. Memberikan pendidikan bukan hanya yang bersifankigtetapi juga
yang bersifat afektif. Sehingga ada keseimbangaranpengetahuan

dengan tingkah laku sehaari-hari

3. Menyediakan sarana yang mendukung dalam porsegabelan juga
menciptakan suasana yang aman ketika belajar, ggghisiswa merasa

nyaman ketika belajar di sekolah

4. Adanya kerjasama yang baik dari prang tua, gurulidgkungan dimana

siswa tinggal untuk bersama-sama membina akhlak

Strategi pendidikan agama islam di MTs Surya Bustadang dalam
upaya membina akhlak siswa dilakukan dengan upayegentif, yaitu
dengan mengadakan kegiatan yang dapat membina elaregah terjadinya

penyimpangan akhlak yaitu yang bersifat in thesctasg class, antara lain :

1. In the class

a. Tadarus al-qur'an sebelum memulai pelajaran

Kegiatan tadarus ini dilakukan di MTs Surya Buanpaya para siswa

tidak merasa asing dengan kitab suci agama memhdirs Selainitu
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juga dalam ajaran islam orang yang membaca Al-Quita akan

memperoleh pahala, karena itu merupakan suatuhbada

b. Ceramah atau cerita

Pemberian ceramah atau cerita dalam upaya pembaiddak cukup
efektif, ini dikarenakan dalam pemberian ceramatu aterita, seorang
guru dapat mendoktrin seorang anak agar mau unélgksanakan ajaran
agama dengan benar. Dan juga disertai dengan pembeotivasi agar
seorang siswa dapat dengan penuh antuias untuksaekkan apa yang

diperintahkan dalam agama, yang bertujuan untukopean akhlak.

. Out class

a. Puasa senin kamis bagi yang melakukan

Puasa jika dilakukan denganbenar, maka akan dagraglmambat orang
untuk berbuat yang dilarang dalam agama. Ini k&etika orang sedang
berpuasa, seseorang dilatih untuk mencegah hawsu nafng dapat
merugikan manusia itu sendiri, melatih untuk beasatalam menghadapi

persoalan.

b. Sholat berjama’ah

Sholat dalam islam merupakan tiang agama. Shotst plapat
menjaga manusia dari perbuatan keji dan munkag jkemang
sholatnya itu dillakukan dengan benar dan penulyaterkeikhlasan
hanya karena Allah. Sholat juga merupakan suatuukebukti
penghambaan seorang amkhluk kepada Tuhan, yang gkduitaya

akan mendekatkan diri kepada tuhan-Nya. Dalam islaotat itu yang
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lebih utama dilakukan dengan brjama’ah, karena lpabeang yang
melakukannya akan berlpat ganda. Olehh sebab itil&iTs Surya
Buana ini diwajibkan untuk sholat berjama’ah ketikareka berada di
sekolah. Yaitu pada waktu Dzhuhur dan Ashar, sedlainuga ada
sholat Jum’at dan Dhuha, yang semua itu dilakukangdn
berjama’ah.
c. Pembacaan asma’ul husna dan Dzikir bersama
Kegiatan ini dilakukan untuk lebih mendekatkan diengan
Allah, karena dengan terus mengingatnya maka sasgakan merasa
lebih dekat dengan Tuhan-Nya. Selain itu juga dapanhberikan rasa
tenag bagi seseorang ketika melakukan.
d. Zakat dan Qurban
Pelaksanaan zakat dan qurban di MTs Surya Buaa&udtihn
setahun sekali. Hal ini dilakukan sebagai bentukksy manusia atas
berbagai nikmat yang telah diberikan oleh Allahddg manusia. Selai
itu ada nilai saling peduli terhadap sesama manugeng pada

akhirnya dapat menjaga nilai persaudaraan sesarsianmu

e. Hafalan juz’ama

Hafalan juz’ama dilakukan selain merupakan keharussperti
yang diterapkan di sekolah, juga dapat untuk lebiemahami

terhadap apa yang dimaksud di dalam Al-Qur’an.

f. Sistem poin

Setiap perbuatan yang dilakukan oleh manusia itana&da

akibatnya. Termasuk juga sistem poin yang diteaapideh sekolah.
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Hal ini dilakukan semata mata demi menjaga perild&a siswa agar
sesuai dengan apa yang terlah diajarkan di sekalatp) sesuai dengan

ajaran islam.

g. Pengadaan PHBI

Bentuk kegiatan ini yang diadakan di MTs Surya Bubfalang,
sangat beragam sesuai dengan kontek hari besar agmgSeperti
peringatan Maulid Nabi, peringatan satu Muharamn dain
sebagainya. Yang semua itu dapat memberikan mah&agt siswa

dalam rangak untuk meresapi nilai-nilai ajarannsla

h. Pengadaan pondok ramadhan

Kegiatan yang dilakukan pada bulan Ramadhan iniujuem
untuk lebih menanamkan nilai ajaran islam kepadaaja. Kerena
pada bulan ramadhan ini merupakan bulan yang sdragltuntuk
lebih mempertebal keimanan. Yang pada akhirnya siarakan sadar
akan tanggug jawabnya untuk melakukan apa yangidipbkan dan

dilarang dalam agama.

i. Pemberian suri tauladan

Suri tauladan bagi seorang anak sangat diperlukiekarena anak
mudah untuk meniru apa yang dia lihat dan juga plelajaran yang
dia peroleh. Dan juga sudah menjadi kebiasaanseéarang anak jika
dia meniru apa yang dilihat atau dia ketahuiOlebabeitu seorang
guru, masyarakat, dan orang tua seharusnya dap@adaneontoh

yang baik bagi siswa, demi terbinanya akhlak yaaif.b
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Kegiatan-kegiatan inilah yang biasa dilakukan siselaagai bentuk
pelaksanaan pendidikan agama dalam pembinaan aldiéaka. Yang
kesemuanya bertujuan pada kebaikan dan untuk leb#ndekatkan diri
dengan Tuhan Yang Maha Esa. Serta untuk dapat nmelaghhal yang

dapat menyebabkan rusaknya akhlak siswa.

Al alamah Thabathaba'i menulis: “Akhlak tidak akatapat
membahagiakan sebuah masyarakat dan mengarahkansiananntuk
memperbaiki amalnya kecuali jika akhlak itu bersardepada tauhid. Yaitu
keyakinan bahwa alam semesta, termasuk manusialikiemihan Yang
Esa dan abadi yang segala sesuatu tidak tersemdanyilmu-Nya dan
tidak ada kekuatan lain yang dapat menundukkan dsgan-Nya. la
mencipatakan segala sesuatu dengan aturan yarajkietidak karena la
butuh kepadanya. la akan membangkitkan mereka Kemban
menghisabnya. Setelah itu, la akan memberikan pateglada orang yang
berbuat baik karena perbuatan baik (yang pernderakan di dunia) dan
menyiksa orang yang berbuat jelek karena kejelékamg pernah perbuat di

dunia). Kemudian mereka akan kekal dalam nikmat sites&".

Jika akhlak berlandaskan kepada akidah semacamaka tugas
manusia hanyalah mengharapkan keridlaan Allah dadegala tingkah
lakunya. Tagwa adalah faktor penolak internal bagi manusia dari
mengerjakan dosa. Seandainya akhlak tidak berdeard&epada akidah ini,
niscaya tujuan utama manusia dalam setiap tingkalmiya adalah berfoya-
foya dengan kenikmatan dunia yang fana dan tenggelalam lautan

kehidupan materi.

®1 Http://www.al-shia.org/html/id/books/peran%20Akid@6. htm
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Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan islam yi@ndapat dalam
kurikulum PAI tahun 2002 yaitu untuk menumbuhkam aaeningkatkan
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetalmpenghayatan,
pengamalan serta pengalaman peserta didik tengarmaaislam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang ddiaimkeimanan,
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta deypak melanjutkan pada

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

. Signifikansi Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Ahak Siswa.

Pendidikan merupakan salah satu usaha yang dilakuakeh
manusia untuk mengembangkan berbagai kemampuan kateampilan.
Selain itu pendidikan juga digunakan untuk memp&rlgerilaku, dengan
mengenal berbagai aturan atau norma yang berlakaslyarakat atau yang

berdasarkan agama.

Pendidikan agama yang dilakukan di sekolah harupatda
meningkatkan keimanan kepada Allah, memberikan r@se@ng bagi
kehidupan, memberikan pengalaman yang dapat mekglakehidupan ini
dengan baik. Pendidikan agama juga seharusnya dapajadi benteng
bagai seorang siswa dalam menangkal segala beefalkatan atau hal yang

dapat merusak perilaku mereka sehari-hari.

Sementara pendidikan agama islam merupakan salahsaeana
yang digunakan oleh dunia pendidikan dalam membakalak. Ini
dikarenakan, dalam materi pendidikan agama islardatamnya terdapat

berbagai ajaran-ajaran tentang bagaimana sehars&bggai muslim itu
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berakhlak atau bertingkah laku yang sesuai dengaanaagama islam yang

dibawa oleh Nabi Muhammad.

Pendidikan agama yang dilakukan di sekolah jugaishatapat
berkesan, sehingga dapat menumbuhkan kesadarandpadsang anak
untuk mau dengan ikhlas melakukan apa yang digjadaam agama,
termasuk berakhlak yang terpuji dalam kehidupan ekeersehari-hari.
Karena jika mereka melakukan ajaran agama dengtnplé&saan, maka
yang terjadi hanyalah kepura-puraan dari seoramds aalam melakukan

semua yang diajarkan.

Dalam pendidikan agama baik yang dilakukan di ruratdu di
sekolah, sebaiknya tidak hanya meningkatkan pehgata anak dalam
bidang intelektualnya saja. Tetapi juga aspek Kdgpiga harus menjadi
perhatian. Karena jika seorang anak hanya pandan deal intelektualnya
saja tanpa diimbangi dengan aspek kognitif, makagyterjadi adalah
seorang hanya pandai dalam berteori, tetapi tidggladbagaimana untuk
melakukan, mereka akan dengan mudah untuk melakuddayang kurang

baik karena mereka tidak memiliki kepekaan dalahkbgnitif.

Pemberian materi pendidikan agama juga merupakkam satu
usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk mengekalalitingkah laku
seorang anak agar sesuai dengan nilai-nilai yaagréan dalam agama.
Seorang anak remaja akan sangat membutuhkan peshbimbingan dan
arahan yang benar dalam hidupnya. Karena padarersiaja ini dia akan
mudah terpengaruh oleh hal yang kurang baik. Iselshbkan pada masa

remaja ini adalah masa bagi remaja untuk mengemakiashiri mereka yang
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sebenarnya dan dia berusaha untuk dapat diterilingldingannya dengan

bergaul dengan orang lain.

Pakar kesehatan Malaysia Dr. Khalid Abdul Latif gatikutip oleh
Drs. M. Yatimin Abdullah dalam buku Studi Akhlaklden Perspektif Al-
Quran mengatakan bahwa keinginan nafsu atau mikaimya libido
adalah suatu proses fisiologi bagi manusia dewasae&maja normal, lelaki
dan wanita. la terbimbing apabila seseorang itu pugyai nilai-nilai
kemanusiaan yang didukung oleh nilai-nilai akhlakatimah. Sebaliknya
seseorang yang berakhlak rendah, apabila terangemagla nilai binatang,

maka ia tidak punya rasa malu sedikitun

Jika mengamati pendapat diatas, maka pendidikamagalam
harus dapat menjadi pengontrol tingkah laku sesgodalam kehidupan
sehari-hari. Dengan pemberian materi agama dengjaar llan pembiasaan
terhadap nilai-nilai akhlak yang baik yang diajarkdalam pendidikan
agama islam secara terus-menerus maka hal itudggat membantu dalam

pengontrolan akhlak siswa.

Seseorang yang mendapatkan pembelajaran tentamgaagmng
baik, maka dalam dirinya akan tumbuh keimanan yarag, maka ketika dia
akan melakukan maksiat atau sesuatu yang menyimpaal@g secara tidak
langsung akan ada dalam dirinya rasa untuk menlikegalni dikarenakan
seseorang yang memiliki keimanan yang kuat, makgate sendirinya akan

ada benteng yang dapat mencegah diri dari hal tydalg baik.

%2 prs. M.yatimin AbdullahStudi Akhlak Dalam perspektif Al-Qur'a@@akarta, Sinar grafika
offset, 2007), HIm. 31
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Selain itu dengan membangun kesadaran siswa dengem
pemberian doktrin tentang ajaran untuk berbuat ltkik melaksanakan
semua perintah yang diajarkan dan yang dilarangndaislam, maka
tingkiah laku seorang siswa akan dapat dikontraln [Pka kesadaran akan
selalu melaksanakan semua yang diperintahkan deamany, serta hal yang
baik yang diperintahkan dalam agama sudah menjaalias kebiasaan,
maka hal itu akan dapat mencegah timbulnya perbusag menyimpang

dari seorang siswa.

Jika akhlak yang baik sudah menjadi kebiasaan d&kmdupan
seseorang, maka dapat dikatakan pembinaan akl#aia slan signifikansi
pendidikan agama islam sebagai pengontrol tingk&l keseorang dapat
dikatakan berhasil. Karena tujuan pembinaan aklaldalah menjadikan
seseorang itu menjadi untuk menjadikan manusiah legik dalam
bertingkah laku atau berakhlak dari hari keharik b terhadap sesama

manusia atau terhadap Allah.

Pendidikan islam juga harus dapat meningkatkan vasitisiswa
untuk dapat melakukan hal yang diperintahkan dalgama dengan penuh
kesadaran dan keikhlasan. Dengan menggunakan hagdmy baik,
pemberian suri tauladan yang baik dari seorang, guanunjukkan bahwa
berbuat sesuatu di dunia ini pasti ada efeknya at@an dipertanggung

jawabkan baik ketika masih di dunia ataupun kediikakhirat.

Mendekatkan diri kepada Allah sesuai yang diajadk@am materi
pendidikan agama islam juga dapat memberikan netigalam diri

seseorang. Ini dikarenakan seseorang yang setmtidian mendekatkan diri
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kepada Allah dengan cara berdzikir dan selalu nsalakkan apa yang
diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang, aksmmberikan rasa
tenang dalam hati. Dan pada akhirnya dia akan uselamangat untuk
melakukan perbuatan yang diperintahkan dalam agdaanaamal perbuatan
baik yang lain, yang semua itu dia lakukan hanymkimecari keridhoan

Allah SWT semata.

Orang yang selalu berbuat kebaikan, maka dia akemdapatkan
pahala sementara yang melakukan keburukan akamjagdapatkan sesuai
dengan apa yang dia lakukan. Dalam surat An-Nadtl @ yang berbunyi:

MOXE o @ RACED «=QOK  {IIeN
e0>200 FF AL OO =020

D€OOC40F 0 NCHE o (O I 8w ¢ RE
B COMEE @+ C cOguee=0
2304030  SHEOXeOHO I XSG re &0
B Q€a ok PO LS & I#OFOIIRN

& AGD ¢ UDHROLD>¢O

Artinya: "Barang siapa yang mengerjakan amal soleh, baik -l
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sgsnmga
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang lebilk bdan
sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada merakalp yang

lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan

Ayat tersebut diatas menerangkan bahwa orang yariguét baik
akan mendapatkan balasan dari Allah. Baik itu ketrkasih di dunia
maupun ketika diakhirat kelak. Ketika seseorangmtasih hidup di dunia,
maka dia akan mendapatkan kehidupan yang layakaet akhirat, maka

dia akan mendapatkan surga.
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Sementara pemberian suri tauladan yang baik darasg guru
dipandang sangat diperlukan. Ini karena seorang gdalah pembimbing
akhlak bagi anak didiknya. Dan setiap perbuatang ydiakukan oleh

seorang guru akan menjadi perhatian siswanya damraknjadi contoh.

Pemberian contoh yang baik kepada para siswa, asdidak
langsung akan diperlukan dalam perkembangan kehidggorang anak
dimasa yang akan datang. Seseorang dalam kehidaaaikan selalu
membutuhkan seorang yang dapat dijadikan panutagitiBjuga dengan
siswa yang selalu membutuhkan figur dari orang yebgh dewasa untuk

dijadikan contoh yang baik.

Pemberian contoh yang baik oleh guru terhadapadmngacara
tidak langsung juga akan memotivasi seorang siswakyuga melakukan
perbuatan yang baik juga. Hal ini seperti yangrdizaikan oleh guru agama
Mts Surya Buana yaitu Bpk Muttagin yang mengatakamuk dapat untuk
dapat memotivasi siswa dalam berakhlak yang baik yaelalui ceramah,
pemberian suri tauladan, misalnya para guru atdukdva kepala sekolah
yang tidak malu untuk menyapu bila melihat ada teotcatau tidak merasa

malu dalam memberikan contoh yang baik”.

. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan akllak siswa.

Remaja akan menjadi aktor utama dalam pentas nuitteketiga ini,
karena itu generasi muda (remaja) harus dibina atelgidaya yang kuat

berintikan nilai-nilai dinamik yang relevan dengeealiti kemajuan di era
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globalisasi. Perkembangan kedepan banyak ditentoledmperanan remaja
sebagai generasi penerus dan pewaris dengan ké@emiluang interaksi
yang jelas menjadi agen sosialisasi guna mengganak&lanjutan survival
kehidupan kedepan. Kecemasan atas penyimpangakurdemunduran
moral dan akhlak, kehilangan kendali para remagpatitnya menjadi
kerisauansemua pihak. Ketahanan bangsa akan lenyap dengahrnga

remaja.

Usaha pembinaan akhlak yang dilakukan baik itu déghbaga
pendidikan atau oleh keluarga, tentunya mempuybfgpendukung dan
juga penghambat dalam usaha membina akhlak. Baikkatuarga atau
masyarakat dapat menjadi faktor yang dapat mergaddukung dalam
pembinaan akhlak, tetapi dilain pihak dapat menjddktor yang
menghambat dalam pembinaan akhlak. Hal ini seragah hasil penelitian

yang penulis lakukan di MTs Surya Buana Malang.

Upaya membina akhlak tidak semata-mata menjadstdga guru
agama dari sekolah, tetapi guru lain yang adakblak juga ikut berperan
dalam upaya pembinaan akhlak. Sementara orangatuguda lingkungan
juga ikut berperan dalam pembinaan akhlak. Pemberiateri agama di
sekolah tidak hanya sebatas pada aspek kogniéf Bajberarti pendidikan
agama bukan hanya tentang pengetahuan keagantagnjustru yang lebih
utama adalah membiasakan kepada anak didik untak dan patuh
menjalankan ibadah serta bertingkah laku yang sekmgan ajaran islam

dengan penuh kesadaran dan keikhlasan didalamuggimdsehari-hari.

Keluarga seharusnya juga ikut berperan dalam perabimkhlak,

karena pembekalan kepada anak di usia dini tendgagna akan sangat
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berpengaruh terhadap perkembangan anak dimasa gkag datang.
Masyarakat juga seharusnya ikut untuk bertangguagaly terhadap
kelancaran pembinaan akhlak dan bersama-sama rakasipkerja sama

demi tercapainya tujuan pembinaan akhlak.

Keluarga mempunyai peran yang sangat penting daiembantu
mambina akhlak seorang anak. Karena pertama kalrasg anak
berinteraksi dengan orang lain adalah dengan lgdu&fingga seorang anak
menjadi manusia dewasa. Dengan pembekalan tentmrgaayang cukup
dalam lingkungan keluarga akan sangat berpengagtiadap perilaku
seorang anak dalam kehidupan sehari-hari. Karesrarsg anak yang diberi
bekal yang kuat terhadap agama akan mempunyai gagayang kuat

dalam menjalankan kehidupannya yang penuh dengtantgan.

Peran keluarga yang dialamnya terdapat oranagchsaygai seorang
yang menjadi panutan bagi anak harus mampu untukbmetuk arah
keyakinan anak-anaknya dengan sebaik-baiknya. \Wataisemua anak
yang dilahirkan sudah mempunyai potensi untuk nagrjaik, tetapi tetap
harus ada arahan dari orang yang dewasa. Danlaksiperan orang tua
dalam keluarga yang juga sangat menentukan dan emguibkeyakinan
seorang anak terhadap agama dan akhlaknya. Kaeemang anak dalam
keluarga memerlukan pengawasan serta pemelihamaan tgrus menerus
sebagai latihan dasar dalam pembentukan kebiasemasildap-sikap tertentu
agar dia memiliki kemungkinan untuk berkembang iecamajar dalam

kehidupan di masa yang akan datang.
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Pendidikan keluarga merupakan pendidikan dasar bagi
pembentukan watak seseorang. Karena dalam keluaitzdn pertama
kalinya seorang anak diajarkan tentang berbagaii rkkbaikan yang
tentunya sesuai dengan ajaran islam. Seorang aamkkdn tentang apa
saja yang diperbolehkan dalam ajaran islam, dan sgja yang tidak
diperbolehkan dalam ajaran islam. Seorang anak piggrkan untuk
mengenal Allah sebagai satu-satunya Dzat yang wajibk disembah. Dan
seorang anak yang memiliki pegangan terhadap agamng kuat akan
mampu membedakan mana yang baik dan mana yang Seala mampu
untuk mencegah dirinya terjerumus kepada hal yatak tbaik yang pada

akhirnya akan merusak akhlaknya.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakddegpada Bpk
Muttagin, S.Ag selaku guru agama di Mts Surya Bugaiag mengatakan
Keluarga sangat mendukung dalam usaha pembinadakakarena jika
seorang anak tidak mendapat pengarahan yang bemarpembekalan
tentang agama yang kuat dari keluarga maka anai&kdan menjadi orang

yang sulit untuk diatur.

Hal lain yang perlu menjadi perhatian lain dalanuéiega adalah
pemberian kasih sayang atau perhatian, serta kéasiryang baik terhadap
seorang anak dari orang tuanya secara baik. Anag ydak mendapatkan
kasih sayang yang cukup dari orang tua akan cendgeummtuk mencari
kedamaian hati diluar rumah. Dan ketika diluar rontalah seorang anak
mendapatkan perhatian atau kedamain hati yang lenigan dengan kasih
sayang orang tua dari pihak yang salah, makaan enembahayakan anak

trsebut.
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Permasalahan ini perlu untuk diperhatikan, kareadapmasa
remaja atau masa sekolah inilah seorang anak akamcaba untuk
berinteraksi dengan orang lain yang ada disekitarBan pada masa remaja
inilah seorang anak akan mencari jati dirinya, die@n berusaha untuk

mandiri.

Dari segi kegunaan, pendidikan agama dalam rumalggéa
berfungsi sebagai berikupertama,penanaman nilai dalam arti pandangan
hidup yang kelak mewarnai perkembangan jasmani alainya, kedua,
penanaman sikap yang kelak menjadi basis dalam lmaegg guru dan
pengetahuan di sekolah. Bagaimanapun sederhanamdidikan agama
yang diberikan di rumah, itu akan berguna bagi atelkm memberi nilai
pada teori-teori pengetahuan yang kelak akan diterya di sekolah. Inilah

tujuan atau kegunaan pertama pendidikan agama dataah tangga.

Bila dalam keluarga seorang anak tidak mendapapiahatian,
kasih saying, pendidikan atau pembekalan terhadapma secara cukup,
maka seorang anak akan menjadi asing terhadap adzimakan mudah
terpengaruh oleh hal-hal yang kurang baik. Ini ctkakan seorang remaja
kurang mempunyai pegangan yang kuat terhadap agantadapat untuk

menyaring hal yang kurang baik yang mempengaruhinya

Seorang anak yang kurang mendapatkan kasih sayadglaim
keluarga, maka dia akan mencari pelampiasan yang dehingga remaja
yang bersangkutan akan mendapatkan perhatian asgudayang dari orang
lain. Jika remaja itu bergaul dengan orang yanghsalaka pengaruh yang

kurang baik akan dapat dengan mudah merasuk kedileamak.
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Selain itu kondisi keluarga juga ikut berpengarethadap akhlak
seorang anak. Jika kondisi didalam keluarga ityatsar kurang kondusif
atau kondisi keluarga yang tidak harmonis, masiaging anggota keluarga
sibuk dengan urusan masing-masing, maka yang dik&dn adalah
seorang anak. Anak perlahan-lahan akan menjadaisggtang kurang dapat
diatur, sebab tidakaada orang yang mengontrol gberilanak dalam

kehidupan sehari-hari dalam keluarga.

Yang pada akhirnya akan merusak akhlak anak yang
bersangkutan.oleh sebab itulah sesibuk apapun dtengmaka perhatian
dan kasih sayang terhadap anak haruslah diberiéearas cukup. Hal ini
seperti yang diungkapkan oleh guru agana Mts S@&wyana yaitu Bpk
Muttaqgin, S.Ag, yang mengatakan Keluarga sangatoiemg dalam usaha
pembinaan akhlak karena jika seorang anak tidakdapat pengarahan
yang benar dan pembekalan tentang agama yang ktakeduarga maka

anak itu akan menjadi orang yang sulit untuk diatur

Sementara peran dari sekolah juga tidak dapat ahkeskan
begitu saja. Dalam sekolah itulah seorang analarttan tentang berbagai
disiplin ilmu. Yang bertujuan untuk mengembangkami&mpuan seorang
anak, baik dalam hal intelektual maupun dalam leabakan tingkah laku
dalam kehidupan sehari-hari. Di sekolah pula sepeamak dijarkan lebih
jauh tentang nilai-nilai ajaran agama islam, yaaglhsarkan Al-Qur’an dan

hadist, yang menjadi pedoman unmat islam.

Di sekolah, guru menerima mandat dari orang tuaukun

meneruskan tugasnya yaitu menjadikan khalifatuldémbina anak ke arah
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pembentukan generasi ideal masa depan yang bekakimldia, kreatif

imajinatif. Oleh karenanya, kerja sama orang tw@m duru sangatlah
penting. Apa yang diterima di sekolah dan apa ydingsakan di rumah
haruslah sama. Orang tua perlu memilih sekolah yarogpk untuk anak,
kemudian keduanya saling bahu membahu ke aralrHaiknnya. Selain
itu diperlukan adanya sarana/media yang membardngotua dan guru
sebagai pendukung pembelajaran di sekolah. Sedarggha/eknya adalah

anak itu sendiri.

Lingkungan sekolah menjadi pemeran utama dan koerpgang
memiliki peranan dalam meningkatkan nilai dan memidde pribadi anak
bangsa. Sebab, nilai dan pribadi anak bangsa yaikgdangat menentukan
terhadap kemajuan dan nilai suatu bangsa, bukainjwatah populasi
penduduknya, melainkan tercermin dari kemampuan kdetitas sumber

daya manusia bangsa.

Dalam lingkungan sekolah ada sosok seorang gurg yaenjadi
panutan bagi anak didiknya dalam semua hal, tetknasgkah laku mereka
sehari-hari dalam lingkungan sekoloh. Seorang aradan selalu
memperhatikan semua tingkah laku dari guru merekarnia seorang anak
memang membutuhkan seorang yang dapat membimbimgkanelalam
menjalani kehidupan. Dan di sekolah gurulah yangekeejadikan sebagai

contoh dalam bertingkah laku.

Sekolah juga merupakan gambaran sebuah masyatéikegna
didalam sekolah itu terdapat berbagai macam manBai itu guru,

ataupun siswa yang menjadi objek dalam pembinahfalakDan disinilah
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peran dari seorang guru untuk dapat menanamkamdifaseorang siswa
untuk dapat menghargai sesama teman, menghornaaty gang lebih tua.
Ini dilakukan demi terciptanya suasana yang memygkan, yang dapat

mendukung dalam pembinaan akhlak.

Faktor dari guru yang mempengaruhi dalam pembiradrak
adalah kehadiran seorang guru setiap harinya dilaekini sangat penting
karena dengan hadirnya seorang guru setiap haelktilah, maka kontrol
terhadap siswa setiap hari akan dapat dilakukahindgga yang dialami
oleh Mts Surya Buana yang tidak setiap hari guwdirhdi sekolah. Dan hal
ini mengakibatkan kurangnya kontrol terhadap sisetgap harinya. Karena
seorang anak ketika di sekolah adalah menjadi tamggawab seorang
guru. Dan seorang anak akan selalu membutuhkamrgréimbingan dari

seorang guru.

Sarana dan prasarana juga sangat penting untukhlesidan dalam
pembinaan akhlak siswa. Karena sarana prasaranaeldilah adalah
merupakan faktor pendukung dalam upaya yang dikuekolah dalam
membina akhlak seorang siswa. Dalam upaya pembiaiatak, maka
sarana yang digunakan adalah adanya masjid sebamgpat beribadah,

sebagai upaya seseorang untuk mendekatkan dirade3eng Pencipta.

Upaya pembinaan akhlak yang dilakukan sekolah ddiamini
yang dilakukan oleh guru, juga harusada kerja sgar@ baik anatara
sekolah dan orang tua dan juga masyarakat. Katlkkanaglah satunya tidak
dapat bekerja sama dengan baik, maka upaya yaalgukldn kemungkinan

akan mengalami kegagalan. Usaha yang dapat dilakarkiara lain:
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1. Memberikan kasih sayang dan perhatian yangrlkk&pada anak.

2. Masayarakat hendaknya menciptakan lingkungag gapat mendukung

anak dalam melakukan hal positif.

3. Mengoptimalkan siswa untuk patuh pada tatabtegkolah.

4. Orang tua hendaknya agar selalu mengingatkak aopaya patuh

terhadap agama dan menjauhi segala yang dilarahgaglhma.

5. Orang tua hendaknya membekali anak dengan namjama yang cukup

untuk bekal kehidupan dimasa yang akan datang.

6. Orang tua hendaknya selalu mengawasi setiapepédngan anaknya,

supaya orang tua dapat lebih mudah untuk mengdirigidah laku anak.

7. Sekolah sebagai tempat menuntut ilmu dan membkidak harus

senantiasa mengontrol setiap tingkah laku yandwlian oleh siswa.

8. Memberikan arahan kepada siswa dalam berbagdatenmasuk dalam

bertingkah laku yang baik sebagai bekal mengarkelgdupan.

BAB VI

PENUTUP
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Pada bab terakhir penulisan skripsi ini merupakenupup yang berisi
tentang kesimpulan data dari bab sebelumnya dangaigan-saran kepada semua

pihak.

A. Kesimpulan.

Dari pemaparan data diatas, yang berhubunganadepglaksannaan
pendidikan agama islam dalam membina akhlak, skgm$i pendidikan
agama islam dalam membina akhlak, serta fakor pemdudan penghambt

dalam membina akhlak di MTs Surya Buana Malang.

1. Pelaksanaan pendidikan agama islam dalam merakimak di MTs Surya
Buana Malang diantaranya, sholat berjama’ah, psasan kamis bagi
yang melakukan, tadarus al-qur'an sebelum memelajgran, pembacaan
asma’ul husna dan dzikir bersama, zakat dan qurbafalan juz’ama,
pemberian sistem poin pada setiap pelanggaranditakgkan oleh siswa,
pengadaaan peringatan hari besar islam, serta @amgya pondok

ramadhan.

2. Signifikansi Pendidikan Agama Islam Dalam Menabiikhak Siswa di
MTs Surya Buana Malang yaitu dengan selalu meldatetiap kegiatan
yang dilakukan sekolah yang berhubungan dengan ipearb akhlak
siswa. Pendidikan agama islam juga sebagai pergyaimgkah laku siswa
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pemberian metagamaan yang
benar dan terus-menerus, serta selalu memberi @@y bimbingan
kepada para siswa yang tentunya sesuai dengam ag@@ama islam.
Membangun kesadaran dalam diri seorang anak dakmbadah juga

sanga perlu, sebab dengan adanya kesadaran akgalamism semua
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perintah dan menjauhi semua larangannya akan mdygateng dalam diri
seseorang dalam terpengaruh hal yang kurang bel&inSdapa menjadi
pengontrol tingkah laku, pendidikan agama islamajwapat menjadi
motivator dalam upaya pembinaan akhlak. Yaitu dengara selalu
mendekatkan diri kepada Allah dengan berdzikir ingepada Allah,
pemberian contoh yang baik dari seorang guru agang sesuai dengan

ajaran yang ditentukan dalam islam.

. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembaiddak siswa di MTs

Surya Buana Malang adalah:

a. Faktor pendukung dalam pembinaan akhlak siswdTd Surya Buana

Malang adalah

1) Keluarga

Keluarga merupakan salah satu unsur yang sangahgelalam
pembinaan akhlak siswa, ini karena pertama Kkalirasgp anak
berinteraksi dengan keluarga. Adapun faktor pendgkdari dalam

upaya pembinaan akhlak di MTs Surya Buana adalah:

a) adanya kesamaan dalam hal agama, yaitu samalssagama

islam

b) pembekalan yang cukup terhadap pemahaman amb&dép

agama

c) pemberian kasih sayang atau perhatian yang dcqogda anak

2) Sekolah
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Sekolah juga merupakan Faktor yang sangat mendiglam
pembinaan akhlak, karena di sekolahlah seseorangigengam
pendidikan. Adapun faktor pendukung dalam pembinakinlak oleh

sekolah adalah:

a) kegungguhan dari guru dalam memberikan mateta gEngawasan

yang lebih banyak terhadap anak di sekolah

b) tersedianya sarana dan prasaran yang mendug&pegisnasjid

c) sekolah yang berlatar belakang islam

d) adanya kerjasama yang baik antar semua elenmenada di sekolah

dan lingkungan sekolah yang mendukung

e) kesadaraan yang sudah tumbuh dari setiap siswa

f) loyalitas dan dedikasi dari para guru dan kam@aw

b. faktor penghambat dalam pembinaan akahlak sisWTd¢ Suya Buana

Malang adalah:

1) Keluarga

a) kurangnya perhatian dan kasih sayang orangthadap anak

b) kurangnya pengetahuan tentang agama yang dibekkluarga

terhadap anak dikeluarga

c) kondisi keluarga yang kurang baik (broken home)

2) Sekolah
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a) terlalu banyaknya siswa, sehingga terkadang uilit untuk

mengontrol setiap tingkah laku siswa di sekolah

b) kurangnya sarana dan prasarana

c) tidak semua guru hadir setiap hari di sekolah

d) konsentrasi yang kurang dalam pembinaan akhlak

e) siswa yang terlalu banyak

B. Saran

Berikut ini merupakan saran dari penulis kepadausepihak yang ikut

terlibat dalam pembinaan akhlak, antara lain:

1. Guru

a. Untuk mencapai hasil yang maksimal terhadapifsignsi pendidikan
agama islam dalam membina akhlak hendaknya guru bewkan

meteri agama secara benar.

b. Hendaknya selalu ada pengawasan terhadap aadékdari guru di

sekolah setiap harinya.

c. Memberikan dukungan kepada anak terhadap haltifpoyang

dilakukan.

d. Memberikan contoh yang baik kepada siswa

2. Orang Tua

a. Hendaknya orang tua memberikan kasih sayang yakgp kepada

anak.
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b. Hendaknya orang memberikan pengetahuan yangdekitladap agama

kepada anak.

c. Hendaknya orang tua dan sekolah dapat bekerja dangan baik dalam

pembinaan akhlak.

d. Menciptakan suasana yang kondusif di dalam rumah

e. Memberikan contoh yang baik kepada anak

. Siswa

a. Hendaknya siswa dapat membatasi diri dari bém@@uogan anak atau

lingkungan yang kurang baik

b. Hendaknya siswa selalu mematuhi apa yang daadian diperintahkan

guru dan orang tua demi kebaikan dirinya

c. Taat terhadap perintah agama serta menjauhyapua dilarang dalam

agama

d. Melaksanakan apa yang telah diajarkan oleh onamglan guru dalam

hal kebaikan
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1. Kantor TU 11.Kantin Siswa
2. Ruang Bendahara 12.Ruang OSIS
3. Koperasi 13.Ruang Pramuka/Kesenian
4. Wartel 14.Ruang UKS/BK
5. Ruang Kepala Madrasah 15.Kandang Kelinci
6. Kamar Mandi Guru 16.Musholla
7. Ruang Guru 17.Ruang Kelas IX B
8. Kamar Ustadz 18. Tempat Wudhu
9. Learning Area 19.Gudang
10.Rumah DR. Subaniji 20.Kamar Santri Putra
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Pedoman Interview

Guru Agama

1) Bagaimanakah pelaksanaan PAI dalam membina akhidkdlah ini?

2) Pendekatan apa yang biasanya digunakan dalam pmsnbizkhlak di
sekolah ini?

3) Bagaimana sigifikansi PAI sebagai penontrol tingketu siswa di

sekolah ini?

4) Bagaimana sigifikansi PAI sebagai motivator dalaampinaan akhlak di
sekolah ini?

5) Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghandalam
pembinaan akhlak di sekolah ini?

6) Bagaimana pengaruh keluarga dalam pembinaan aéthsakolah ini?

7) Bagamana pengaruh lingkungan atau masyarakat gedarhinaan akhlak

di sekolah ini ?

Guru BP

1) Bagaimanakah pelaksanaan PAI dalam membina akh&skdlah ini?

2) Bagaimana signifikansi PAI dalam membina akhlakekolah ini?

3) Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghandalam
pembinaan akhlak di sekolah ini?

4) Pendekatan apa yang biasanya digunakan dalam pasmbizkhlak di

sekolah ini?
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Siswa

1) Bagaimanakah pelaksanaan PAI dalam membina akhidkdlah ini?

2) Apakah pelajaran agama islam berpengaruh padaatinggku dalam
kehidupan anda sehari-hari?

3) Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghandalam

pembinaan akhlak di sekolah ini?
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